
B U P A T I DOMPU 

PROVINS I NUSA T E N G G A R A B A R A T 

P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N DOMPU 

NOMOR £7)& T A H U N 2023 

T E N T A N G 

P E T E R N A K A N DAN K E S E H A T A N H E W A N 

D E N G A N RAHMAT T U H A N YANG MAHA E S A 

Menimbang : a . bahwa penyelenggaraan peternakan dan kesehatan 

hewan mempunya i peran penting da lam penyediaan 

pangan yang berasa l dar i hewan, yang aman , sehat, u t u h 

dan ha la l u n t u k menu ju terwujudnya peternakan yamg 

maju , berdaya sa ing dan berkelanjutan t e rmasuk 

kesehatan masyaraka t veteriner sehingga upaya 

pengembangan dan pemberdayaannya per lu d i a rahkan 

guna meningkatkgm k e m a k m u r a n dan kese jahteraan 

masyaraka t sesua i Undang-Undang Dasa r Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1945; 

b. bahwa u s a h a peternakan dan kesehatan hewan di 

kabupaten Dompu per lu lebih d i t ingkatkan guna 

mengembangkan n i la i hewan dan produknya, 

pemanfaatan dan pelestar ian sumber daya hewan, 

peternakan yang tangguh dan berdaya saing, serta 

kesehatan hewan ysing memberi per l indungan pada 

hewan, m a n u s i a dan ekosistemnya; 

c. bahwa Undang-Undang Nomor 18 T a h u n 2009 tentang 

Peternakan dan Kesehatan Hewan sebagaimana telah 

d iubah dengan Undang-Undang Nomor 4 1 T a h u n 2014 

tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 18 

B U P A T I DOMPU 



T a h u n 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan, 

te lah member ikan kewenangan kepada Pemerint£ih 

Daerah u n t u k dapat me l akukan penyelenggaraan 

peternakan dan kesehatan hewan; 

d. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana 

d imaksud da lam h u r u f a, h u r u f b dan h u r u f c, per lu 

menetapkan Pera turan Daerah Kabupaten Dompu 

tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan; 

Mengingat : 1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 69 T a h u n 1958 tentang 

Pembentukan Daerah-daerah T ingkat I I Da lam Wi layah 

Daerah-daerah T ingkat 1 B a l i , Nusa Tenggara B a r a t dan 

Nusa Tenggara T i m u r (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1958 Nomor 122, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 1655); 

3 . Undang-Undang Nomor 5 T a h u n 1990 tentang 

Konservas i Sumber Daya A l am dan Ekos i s t emnya 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1990 

Nomor 49 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nom or 3419) ; 

4. Undang-Undang Nomor 18 T a h u n 2009 tentang 

Peternakan dan Kesehatan Hewan (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2009 Nomor 84, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5015) 

sebagaimana te lah d iubah dengan Undang-Undang 

Nomor 4 1 T a h u n 2014 tentang Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 18 T a h u n 2009 tentang Peternakan dan 

Kesehatan Hewan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2014 Nomor 338 , T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5619) ; 

5. Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2009 tentang 

Per l indungan dan Pengelolaan L ingkungan Hidup 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2009 

Nomor 140, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5059) ; 

6. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 



Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 

telah d iubah beberapa kali terakhir dengan Pera turan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 T a h u n 

2022 tentang C ip ta Ker ja (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2022 Nomor 238, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 6841) ; 

7. Undang-Undang Nomor 2 1 T a h u n 2019 tentang 

K a r a n t i n a Hewan, Ikan ,dan T u m b u h a n (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2019 Nomor 200, 

T a m b a h a n Lembarain Negara Republ ik Indonesia Nomor 

6411); 

8. Pera turan Pemer intah Nomor 82 T a h u n 2000 tentang 

K a r a n t i n a Hewan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2000 Nomor 1 6 1 , T a m b a h a n Lembaran Negara 

Nomor 3952) ; 

9. Pe ra turan Pemerintah Nomor 48 T a h u n 2 0 1 1 tentang 

Sumber Daya Genet ik Hewan dan Pembibitan T e r n a k 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2 0 1 1 

Nomor 123, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5260) ; 

10. Pe ra turan Pemerintah Nomor 4 1 T a h u n 2012 tentang 

Alat dan Mesin Peternakan dan Kesehatan Hewan 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2012 

Nomor 72, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5296) ; 

1 1 . Pe ra turan Pemer intah Nomor 95 T a h u n 2012 tentang 

Kesehat£in Masyarakat Veteriner dan Kesejahteraan 

Hewan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2012 Nomor 214 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5356) ; 

12. Pe ra turan Pemerintah Nomor 6 T a h u n 2013 tentang 

Pemberdayaan Peternak (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Ts ihun 2013 Nomor 6, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5391) ; 

13. Pe ra turan PemerintEih Nomor 47 T a h u n 2014 tentang 

Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit Hewan 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 



Nomor 130, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5543) ; 

14. Pera turan Pemerintah Nomor 3 T a h u n 2017 tentang 

Otoritas Veteriner (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2017 Nomor 20, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 6019) ; 

15. Pe ra turan Presiden Nomor 48 T a h u n 2013 tentang B u d i 

D a y a Hewem Peliheiraan (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2013 Nomor 115); 

16. Pe ra turan Daerah Kabupaten Dompu Nomor 2 T a h u n 

2012 tentang Rencana T a t a R u a n g Wi layah Kabupaten 

Dompu; 

Dengan Persetu juan B e r s a m a 

D E W A N P E R W A K I L A N R A K Y A T D A E R A H K A B U P A T E N DOMPU 

dan 

B U P A T I DOMPU 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N D A E R A H T E N T A N G P E T E R N A K A N DAN 

K E S E H A T A N HEWAN. 

B A B l 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Pera turan Daerah in i yang d imaksud dengan: 

1. Daerah ada lah Kabupaten Dompu. 

2. Pemerintah Daerah ada lah Kepa la Daerah sebagai u n s u r Penyelenggara 

Pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n 

pemer intahan yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

3. B u p a t i ada lah Bupa t i Dompu. 

4. Perangkat Daerah ada lah u n s u r pembantu Kepa la Daerah dan Dewan 

Perwaki lan Rakya t Daerah da lam penyelenggaraan u r u s a n Pemer intahan 

yang menjadi kewenangan Daerah . 

5. Peternakan ada lah segala u r u s a n yang berkai tan dengan sumber daya 

fisik, benih, bibit, baka lan , ternak r u m i n a n s i a i ndukan , pakan , a lat dan 

mes in peternakan, budi daya t emak , panen, pascapanen, pengolaban, 

pemasaran, pengusahaan, pembiayaan, serta s a r a n a dan prasarana . 

6. Kesehatan Hewan ada lah segala u m s a n yang berkai tan dengan 

pel indungan sumber daya hewan, kesehatan masyarakat , dan 



l ingkungan ser ta penjaminan keamanan produk hewan, kese jahteraan 

hewan, dan peningkatan akses pasar u n t u k mendukung kedaulatan, 

kemandir ian , dan ke tahanan pangan asa l hewan. 

7. Hewan ada lah binatang a tau sa twa yang se lurub a tau sebagian dar i 

s i k lus h idupnya berada di darat, a ir , dan/a tau udara , baik yang 

dipel ihara m a u p u n yang di habi tatnya. 

8. R u m a h Potong Hewan yang se lan jutnya disingkat R P H ada lah s u a t u 

bangunan a t au kompleks bangunan beserta pera latannya dengan desain 

yang memenuhi persyaratan sebagai tempat menyembelih hewan bagi 

konsums i masyaraka t u m u m . 

9. Te rnak ada lah hewan pelihara£in yang produknya d iperuntukan sebagai 

penghasi l pangan, bahan b a k u indust r i , j a s a , dan/a tau has i l i ku t annya 

yang terkait dengan pertanian. 

10. Peternak ada lah orang perseorangan warga Negara Indonesia a t au 

korporasi yang m e l a k u k a n u s a h a peternakan. 

1 1 . Pe rusahaan Peternakan adaleih orang perseorangan a t au korporasi , ba ik 

yang berbentuk badan h u k u m m a u p u n yang b u k a n badan h u k u m , yang 

d id i r ikan dan berkedudukan da lam wi layah Negara Kesa tuan Republ ik 

Indonesia yang mengelola u s a h a peternakan dengan kr i te r ia dan s k a l a 

tertentu. 

12. Peternakan Rakya t ada lah u s a h a peternakan yang diselenggarakan 

sebagai u s a h a sampingan y£ing j u m l a h m a k s i m u m kegiatannya u n t u k 

tiap j en i s ternak dengan kr i ter ia dan s k a l a tertentu. 

13. I z in U s a h a Peternakan ada lah Iz in tertul is yang diber ikan oleh Bupa t i , 

yang member ikan h a k u n t u k me l aksanakan pe rusahaan peternakan. 

14. T a n d a Daftar U s a h a Peternakan ada lah tanda daftar yang d iber ikan oleh 

B u p a t i kepada pe temak yang m e l a k u k a n bud i daya ternak dengan j en i s 

dan j u m l a h ternak di bawah s k a l a u s a h a tertentu. 

15. T e m a k R u m i n a n s i a ada lah t e m a k memamah b iak yang terdir i dar i 

t e m a k m m i n a n s i a besar, seperti sapi dan kerbau, ser ta tenak 

m m i n a n s i a kec i l , seperti kambing dan domba. 

16. B u d i daya ada lah kegiatan u n t u k memproduks i bas i l -bas i l t e rnak dan 

has i l i ku t annya bagi konsumen. 

17. Usaha di Bidang Peternakan adalah kegiatan yang menghasilkan produk 

dan jasa yang menunjang usaha budi daya temak. 

18. Produk Hewan ada lah s emua bahan yang berasa l dar i hewsin yang m a s i h 

segar dan/atau te lah diolah a tau diproses u n t u k keper luan konsums i , 

farmakoseut ika, pertanian, dan/a tau kegunaan la in bagi pemenuhan 

kebutuhan dan kemas lahatan m a n u s i a . 



19. U s a h a di B idang Kesehatan Hewan ada lah kegiatan yang menghas i lkan 

produk dan/a tau j a s a yang menunjang upaya da lam mewujudkan 

kesehatan hewan. 

20. P a k a n ada lah bahan m a k a n a n tunggal a t au campuran , ba ik yang diolah 

m a u p u n yang t idak diolah, yang d iber ikan kepada hewan u n t u k 

ke langsungan hidup, berproduksi dan berkembang biak. 

2 1 . Veteriner ada lah segala u r u s a n yang berkai tan dengan hewan, produk 

hewan, dan penyakit hewan. 

22 . Dokter Hewan ada lah orang yang memi l ik i profesi di bidang kedokteran 

hewan dan kewenangan medik veteriner da lam me laksanakan pe layanan 

kesehatan hewan. 

23 . Kesehatan Masyarakat Veteriner ada lah segala u r u s a n yang 

berhubungan dengan hewan dan produk hewan yang secara langsung 

a tau t idak langsung mempengaruhi kesehatan manus i a . 

24. Obat Hewan ada lah sediaan yang dapat d igunakan u n t u k mengobati 

hewan, membebaskan gejala, a t au memodif ikasi proses k i m i a da lam 

t u b u h yang mel iput i sediaan biologik, farmakoseut ika, premiks dan 

sediaan obat hewan a lami . 

25 . Pe layanan Kesehatan Hewan ada lah serangkaian kegiatan yang mel iput i 

pe layanan j a s a laboratorium veteriner, j a s a pemer iksaan dan pengujian 

veteriner, j a s a medik veteriner, dan/a tau j a s a di pusat kesehatan 

hewan/pos kesehatan hewan. 

26. Inseminas i B u a t a n yang se lan jutnya dis ingkat I B ada lah tekn ik 

m e m a s u k k a n m a n i a t au semen ke da lam alat reproduksi t e m a k betina 

sehat u n t u k dapat membuahi sel telur dengem menggunakan alat 

inseminas i dengan tu juan agar t e m a k bunt ing. 

27 . Kese jahteraan Hewan ada lah segala umsE in yang berhubungan dengan 

keadaan f isik dan mental hewan m e n u m t u k u r a n per i laku a lami hewan 

yang per lu di terapkan dan di tegakkan u n t u k mel indungi hewan dar i 

pe r lakuan setiap m a n u s i a yang t idak layak terhadap hewan yang 

d imanfaatkan m a n u s i a . 

28 . Tenaga Kesehatan Hewan ada lah orang yang menja lankan akt iv i tas d i 

bidang kesehatan hewan berdasarkan kompetensi dan kewenangan 

medik veteriner yang h ie rark is sesuai dengan pendidikan formal 

dan/a tau pelat ihan kesehatan hewan bersertif ikat. 

29 . Otoritas Veteriner ada lah kelembagaan Pemerintah Daerah yang 

bertanggung j awab dan memi l ik i kompetensi daleim penyelenggaraan 

kesehatan hewan. 

30. S istem Kesehatan Hewan yang se lanjutnya disebut S i skeswan ada lah 



ta tanan kesehatan hewan yang di tetapkan oleh pemerintah dan 

diselenggarakan oleh otoritas veteriner dengan mel ibatkan se lurub 

penyelenggara kesehatan hewan, pemangku kepentingan, dan 

masyaraka t secara terpadu. 

3 1 . Penyelenggara I B di Daerah ada lah Perangkat Daerah yang membidangi 

u r u s a n peternakan dan kesehatan hewan dan penanganannya d i l a k u k a n 

oleh S a t u a n Pe layanan Inseminas i B u a t a n (SP-IB) Kabupaten. 

Pasa l 2 

Pengaturan Peternakan dan Kesehatan Hewan d i l aksanakan dengan 

ber landaskan pada asas : 

a . kemanfaatan dan keber lanjutan; 

b. k eamanan dan kesehatan; 

c. ke rakya tan dan keadi lan; 

d. ke te rbukaan dan keterpaduan; 

e. kemandi r ian ; 

f. kemi t raan; dan 

g. keprofesionalan. 

Pasa l 3 

Maksud di te tapkannya Pera turan Daerah in i ada lah member ikan dasar 

h u k u m da lam bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan sehingga terwujud 

Kesehatan Hewan yang mel indungi kesehatan m a n u s i a dan hew£in beserta 

ekosistemnya sebagai prasyarat terselenggeiranya Peternakan yang ma ju , 

berdaya sa ing dan berkelanjutan ser ta penyediaan pangan yang aman , sehat, 

u t u h dan ha la l . 

Pasa l 4 

Pera turan Daerah tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan in i ber tu juan 

u n t u k : 

a. mengelola sumber daya hewan secara bermartabat, bertanggung j awab 

dan berkelanjutan u n t u k sebesar-besamya k e m a k m u r a n rakyat ; 

b. mencukup i kebu tuhan pangan, barang dan j a s a asa l hewan secara 

mandi r i , berdaya saing, dan berkelanjutan bagi peningkatem 

kesejahteraan petemak dan masyaraka t guna menu ju pencapaian 

ke tahanan pangan lokal ; 

c. mel indungi, mengamankan, dan/a tau menjamin daerah dar i ancaman 

yang dapat mengganggu kesehatan a tau keh idupan manus i a , hewan, 

t u m b u h a n dan l ingkungan; 

d. mengembangkan sumber daya hewan bagi kese jahteraan peternak dan 

masyarakat ; 



e. memberi kepast ian h u k u m dan kepast ian be rusaha da lam bidang u s a h a 

peternakan dan kesehatan hewan; dan 

f. meningkatkan perekonomian daerah dan kesejahteraan masyarakat . 

B A B 11 

RUANG L I N G K U P 

Pasa l 5 

Ruang l ingkup pengaturan Peternakan dan Kesehatan Hewan mel iputi : 

a . sumber daya; 

b. penyelenggaraan u s a h a peternakan; 

c. penyelenggarakan Kesehatan Hewan; 

d. penyelenggaraan Kesehatan Masyarakat Veteriner dan Kesejahteraan 

Hewan; 

e. iz in u s a h a Pe layanan Kesehatan Hewan: 

f. tenaga Kesehatan Hewan; 

g. Inseminas i B u a t a n ; 

h . pemberdayaan petemak dan u s a h a di bidang Peternakan dan Kesehatan 

Hewan; 

i . pengembangan sumber daya manus i a ; 

j . penelit ian dan pengembangan; 

k. Otoritas Veteriner kabupaten; 

1. part is ipas i masyeirakat; 

m. pembiayaan; 

n . ta ta niaga Pe temakan; 

o. s anks i - s anks i ; 

B A B 111 

S U M B E R DAYA 

Bag ian Kesa tu 

L a h a n 

Pasa l 6 

(1) U n t u k menjamin kepast ian terselenggaranya u s a h a peternakan 

d iper lukan penyediaan l ahan yang memenuhi persyaratan teknis 

pe temakan . 

(2) Penyediaan l ahan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h a m s memenuhi 

syarat : 

a. bebas patogen berbahaya bagi t e m a k dan m a n u s i a yang 

mengkonsumsi produk ternak; dan 

b. tersedia sumber daya a i r sesua i sifat pemntuks in dan P a k a n yang 

memadai ; 



1 
(3) Da l am rangka penyediaan l ahan dan prioritas bud i daya t e m a k s k a l a 

keci l dan/a tau dengan sistem pengembalaan, Pemerintah Daerah dapat 

menetapkan l ahan sebagai kawasan penggembalaan u m u m 

Pasa l 7 

(1) Penyediaan lahem sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 6 ayat (3) ada lah 

se luas 3.634 h a (tiga r i bu enam ra tus tiga p u l u h empat hektar) dengan 

batas : 

a . bagian t imur ada lah sunggd di J e m b a t a n Hodo 1; 

b. bagian u t a r a ada lah J a l a n R a y a Kempo-Pekat dan h u t a n Produks i 

G u n u n g Tambora; 

c. bagian se la tanTe luk Sedeh (laut); dan 

d. bagian barat ada lah Sunga i Sor i T u l a . 
I 

(2) Penyediaan L a h a n sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan Pasa l 6 ayat 

(1) d i m a s u k k a n ke da lam Rencana T a t a R u a n g Wi layah Daerah 

(3) Penyediaan L a h a n sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l aksanakan 

oleh dinas/perangkat daerah yang membidangi Peternakan dan 

Kesehatan Hewan. 

(4) Setiap orang di larang me l akukan perbuatan yang mengakibatkan 

pembahan fungsi l ahan dan/a tau menguasai secara melawan h u k u m 

l ahan sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 

Pasa l 8 

(1) Pemerintah Daereih menetapkan l ahan sebagai k a w a s a n penggembalaan 

u m u m . 

(2) Penetapan l a h a n sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d i l akukan dengan 

cara : 

a. sert i f ikasi ; 

b. pemberian tanda batas; dan 

c. pemberian tanda pengenal. 

(3) L a h a n yang telah ditetapkan sebagai k a w a s a n penggembalaan u m u m 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h a r u s d iper tahankan keberadaan 

dan kemanfaatannya secara berkelanjutan serta t idak dapat dikonversi 

d i luar kepentingan peternakan. 

(4) K a w a s a n penggembalaan u m u m sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

dapat digungikan bersama dengan sektor la in sepanjang tideik 

mengganggu/merusak sektor peterneikan. 

(5) K a w a s a n penggembalaan u m u m sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

berfungsi sebagai: 

a. penghasi l t u m b u h a n pakan ; 

b. tempat budidaya ternak mela lui kegiatan perkawinan a lami , se leksi . 



kas t ras i , dan pe layanan I B ; 

c. tempat pe layanan Kesehatan Hewan; dan/a tau 

d. tempat a t au objek agroeduwisata, penelit ian dan pengembangan 

teknologi Pe t emakan dan Kesehatan Hewan. 

(6) Ketentuan lebih lanjut mengenai pengelolaem k a w a s a n penggembalaan 

u m u m diatur dengan Peraturan Bupa t i . 

Bag ian Kedua 

A i r 

Pasa l 9 

(1) Pemerintah Daerah memfasi l i tasi penyediaan air di k a w a s a n 

pengembalaan u m u m . 

(2) Penyediaan a i r sebagaimeina d imaksud pada ayat (1) d ipergunakan u n t u k 

pemenuhan kebutuhan Pe temakan dan Kesehatan Hewan h a r u s 

memenuhi persyaratan b a k u m u t u air sesua i dengan p e m n t u k a n n y a . 

Bag ian Ketiga 

P a k a n 

Pasa l 10 

(1) Setiap orang yang me l akukan B u d i daya t e m a k wajib mencukup i 

kebu tuhan P a k a n dan kesehatan Te rnaknya . 

(2) Pemerintah Daerah membina P e m s a h a a n Pe t emakan u n t u k mencukup i 

dan memenuhi kebu tuhan P a k a n yang ba ik u n t u k te rnaknya . 

(3) U n t u k memenuhi kebutuhan P a k a n yang ba ik sebagaimana d imaksud 

pada ayat (2), Pemerintah Daerah membina pengembangan indus t r i 

premiks da lam Daerah . 

Pasa l 11 

(1) Pengawasan terhadap pengadaan dan peredaran bahan P a k a n dan 

t u m b u h a n a tau t anaman P a k a n yang tergolong bahan pangan di lakukEin 

secara terkoordinasi antar ins tans i a t au lembaga. 

(2) Koordinasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mel iputi penyediaan 

l ahan u n t u k keper luan B u d i daya t anaman Pakan , pengadaan P a k a n d i 

da lam Daerah, dan pemasukan P a k a n dar i lua r Daerah. 

(3) Pengadaan dan/a tau pembudidayaan t anaman P a k a n d i l akukan mela lui 

s istem per tanaman monokul tur dan/a tau terpadu dengan j en i s t anaman 

la in dengan tetap mempert imbangkan ekosistem sesua i dengan peraturan 

perundang-undangan di bidang s is tem B u d i D a y a T a n a m a n . 

(4) Da l am rangka pengadaan P a k a n dan/a tau bahan P a k a n yang tergolong 

bahan pangan, d iu tamakan bahan b a k u P a k a n lokal . 

(5) Pengadaan dan penggunaan P a k a n dan/atau bahan P a k a n yang berasal 



dar i organisme transgenik h a r u s memenuhi persyaratan keamanan 

hayat i sesua i peraturan perundang undangan. 

Pasa l 12 

(1) Setiap orang yang memproduks i P a k a n dan/a tau bahan P a k a n u n t u k 

d iedarkan secara komers ia l wajib memi l ik i I z in U s a h a PetemEikan. 

(2) P a k a n yang dibuat u n t u k d iedarkan secara komers ia l h a r u s memenuhi 

s tandar a t au persyaratan teknis m in ima l dan keamanan P a k a n ser ta 

memenuhi ketentuan c a r a pembuatan P a k a n yang baik sesua i ketentuan 

pera turan perundang undangan. 

(3) P a k a n sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h a r u s diber ikan sesua i 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(4) Setiap orang di larang: 

a. mengedarkan P a k a n yang t idak layak d ikonsumsi ; 

b. menggunakan dan/a tau mengedarkan P a k a n r u m i n a n s i a yang 

mengandung bahan pakan yang berupa darah , daging, dan/a tau 

tulang; dan/a tau 

c. menggunakan P a k a n yang d icampur hormon tertentu dan/a tau 

antibiotik imbuhan pakan 

Pasa l 13 

Setiap P a k a n dan/a tau bahan P a k a n yang m a s u k a t au ke luar Daerah h a r u s 

memenuh i ke tentuan persyaratan teknis Kesehatan Hewan 

B A B IV 

P E N Y E L E N G G A R A A N USAHA P E T E R N A K A N 

Bag ian Kesa tu 

Ben ih , B ib i t dan B a k a l a n 

Pasa l 14 

(1) Penyediaan dan pengembangan benih dan/a tau bibit d i l akukan dengan 

mengutamakan produks i da lam negeri d£in kemampuan ekonomi 

kerakya tan . 

(2) Pemerintah Dae rah berkewajiban u n t u k me l akukan pengembangan 

u s a h a pembenihan dan/a tau pembibitan dengan mel ibatkan peran ser ta 

masyaraka t u n t u k menjamin ketersediaan benih, bibit, dan/a tau 

baka lan . 

Pasa l 15 

(1) Da l am h a l u s a h a pembenihan dan/a tau pembibitan oleh masyaraka t 

be lum berkembang, Pemerintah Daerah membentuk un i t pembenihan 

dan/a tau pembibitan. 

(2) Setiap benih a t au bibit yang beredar wajib memi l ik i sertif ikat l ayak benih 



a tau bibit yang memuat keterangan mengenai s i l s i lah dan c i r i -c i r i 

keunggulan tertentu. 

(3) Serti f ikat layak benih a t a u bibit sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

d ike luarkan oleh lembaga sert i f ikasi benih a t au bibit yang terakreditasi 

a t au yang d i tun juk oleh Pemerintah Daerah . 

(4) Pembentukan un i t pembenihan sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 

d i tu jukan u n t u k p e m u m i a n t e m a k tertentu a t a u u n t u k produksi . 

P a s a l 16 

(1) Perba ikan kua l i t as benih dan/atau bibit t e m a k d i l akukan dengan 

pembentukan galur m u m i dan/a tau m m p u n b a m mela lu i persi langan 

dan/a tau ap l ikas i bioteknologi modern, perkawinan a lami dan I B . 

(2) Ap l ikas i bioteknologi modem sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l akukan tanpa bertentangan dengan ka idah agama, t idak memg ikan 

keanekaragaman hayat i , kesehatan manus i a , l ingkungan, masyarakat , 

dan Kese jahteraan Hewan. 

(3) Ap l ikas i bioteknologi modem sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

d i l akukan mela lu i has i l r ekayasa genetik dan d i sesua ikan dengan 

ketentuan pera turan pemndang- undangan d i bidang keamanan hayat i 

produk r ekayasa genetik. 

Pasa l 17 

(1) U n t u k mencukup i ketersediaan bibit, T e rnak R u m i n a n s i a bet ina 

produkti f diseleksi u n t u k pemul iaan, sedangkan Te rnak Ruminamsia 

bet ina yang t idak produkti f d i s ingk i rkan u n t u k d i jadikan ternak potong. 

(2) Penentuan T e m a k R u m i n a n s i a bet ina yang tidaik produkti f sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) di laikukan oleh Dokter Hewan dan/a tau Tenaga 

Kesehataan Hewan yang telah memi l ik i kompetensi sebagai as is ten teknik 

reproduksi d ibawah penyel iaan Dokter Hewan. 

(3) T e rnak R u m i n a n s i a bet ina produkti f d i larang disembelih, kecua l i bagi 

keper luan penel it ian, pemul iaan, pengendalian dan penanggulangan 

penyakit hewan, ketentuein agama, ketentuan adat ist iadat, dan/a tau 

pengakhiran penderitaan hewan. 

Pasa l 18 

Pemerintah Daerah dapat menyediakan dana u n t u k menj£iring Te rnak 

R u m i n a n s i a bet ina produkti f yang d ike luarkan oleh masyaraka t dan 

menampungnya bagi keper luan pengembangbiakan dan penyediaan bibit 

T e rnak R u m i n a n s i a bet ina di daerah. 

Pasa l 19 

Setiap bibit yang beredar di daerah h a r u s memi l ik i keterangan layeik bibit dar i 

lembaga sert i f ikasi benih yang terakreditasi . 



Bag ian Kedua 

U s a h a Pe t emakan 

Pasa l 20 

U s a h a Pe t emakan dapat diselenggarakan oleh: 

a. P e m s a h a a n Peternakan; dan/a tau 

b. Petemak. 

Bag ian Ketiga 

P e m s a h a a n Peternakan 

Pasa l 2 1 

(1) J e n i s u s a h a yang diselenggarakan oleh P e m s a h a a n Peternakan 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 20 b u m f a terdir i a tas : 

a. ayam ra s petelur dengan j u m l a h t e m a k lebih dar i 10.000 ekor induk; 

b. ayam r a s pedaging dengan j u m l a h t e m a k lebih dar i 15.000 ekor 

produks i/ s i k lus ; 

c. ayam buras dengan j u m l a h t e m a k lebih dar i 10.000 ekor campuran ; 

d. i t ik , entok dan/a tau angsa dengan j u m l a h ternak lebih dar i 15.000 

ekor campuran ; 

e. k a l k u n dengan j u m l a h t e m a k lebih dar i 10.000 ekor campuran ; 

f. k e rbau dengan j u m l a h temak lebih dar i 75 ekor campuran ; 

g. b u m n g p u y u h dengan j u m l a h ternak lebih dar i 25 .000 ekor 

campuran ; 

h . b u m n g da ra dengan j u m l a h ternak lebih dar i 25 .000 ekor campuran ; 

i . kambing dan/a tau domba dengan j u m l a h t e m a k lebih dar i 300 ekor 

campuran ; 

j . sap i potong dengan j u m l a h ternak lebih dar i 100 ekor campuran ; 

k. sap i perah dengan j u m l a h t e m a k lebih lebih dar i 20 ekor campuran ; 

1. k u d a dengan j u m l a h t e m a k lebih dar i 50 ekor campuran ; 

m. ke l inc i dengan j u m l a h t e m a k lebih dar i 1.500 ekor campuran ; dan 

n . m s a dengan j u m l a h t e m a k lebih dar i 300 ekor campuran . 

(2) P e m s a h a a n Peternakan yang menyelenggarakgin u s a h a Pe t emakan 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) wajib memi l ik i I z in U s a h a 

Peternakan. 

Bag ian Keempat 

Pe temak 

Pasa l 22 

(1) J e n i s u s a h a yang diselenggarakan peternak sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 20 b u m f b terdir i a tas : 

a . ayam ra s petelur dengan j u m l a h ternak sampa i dengan 10.000 ekor 



induk; 

b. ayam ra s pedaging dengan j u m l a h ternak sampa i dengan 15.000 

ekor produks i/s ik lus ; 

0. a yam buras dengan j u m l a h t e m a k sampa i dengan 10.000 ekor 

campuran ; 

d. i t ik, entok, dan/a tau angsa dengan j u m l a h ternak sampai dengan 

15.000 ekor campuran ; 

e. k a l k u n dengan j u m l a h ternak sampa i dengan 10.000 ekor 

campuran ; 

f. ke rbau dengan j u m l a h t e m a k sampa i dengan 75 ekor campuran ; 

g. k u d a dengan j u m l a h t e m a k sampgii dengan 50 ekor campurgin; 

h . ke l inc i dengan j u m l a h t e m a k sampa i dengan 1.500 ekor campuran ; 

1. b u m n g dara dengan j u m l a h t e m a k s a m p a i dengan 25.000 ekor 

campuran ; 

j . b u m n g p u y u h dengan j u m l a h ternak sampa i dengan 25.000 ekor 

campuran ; 

k. kambing dan/a tau domba dengan j u m l a h ternak sampai dengan 300 

ekor campuran ; 

1. sap i potong dengan j u m l a h ternak sampa i dengan 100 ekor 

campuran ; 

m. sapi perah dengan j u m l a h t e m a k sampa i dengan 20 ekor campuran ; 

dan 

n . m s a dengan j u m l a h t e m a k sampa i dengan 300 ekor campuran . 

(2) Peternak yang m e l a k u k a n penyelenggaraan u s a h a t e m a k sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) wajib memi l ik i T a n d a Daftar U s a h a Peternakan. 

(3) T a n d a Daftar U s a h a Pe t emakan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

memi l ik i k e d u d u k a n sederajat dengan Iz in U s a h a Pe temakan. 

Bag ian Ke l ima 

Uni t U s a h a Produk Hewan 

Pasa l 23 

(1) Uni t u s a h a produk hewan terdir i atas/mel iput i : 

a . R u m a h Potong Hewan Ruminans i a ; 

b. R u m a h Potong Hewan Unggas; 

0. Bud idaya Unggas Petelur; 

d. Bud idaya T e m a k Perah; 

e. U s a h a Pengolaban Daging; 

f. U s a h a Pengolaban S u s u ; 

g. U s a h a Pengolaban Te lur ; 



h . Ri te l dan Kios Daging; 

i . Gudang Berpendingin; 

j . G u d a n g Kering; 

k. U s a h a Penampungan S u s u ; 

1. U s a h a Pengumpulan, Pengemasan dan Pelabelan Te lur Konsums i ; 

m. U s a h a Penanganan a t au Pengolaban Madu; 

n . Uni t U s a h a Proses Pencuc ian Sarang B u m n g Walet; 

o. U s a h a Pengolaban Ku l i t u n t u k Pangan; 

p. U s a h a Pengolaban Produk Pangan Asa l Hewan; 

q. U s a h a Pengolaban Produk Hewan Nonpangan; dan 

r. U s a h a Pengolaban Sarang B u m n g Walet; 

(2) Uni t u s a h a produk hewan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h a m s 

memi l ik i serti f ikat Nomor Kontrol Veteriner (NKV) dan sertif ikat l a innya 

sesua i ketentuan pera turan pemndang-undangan. 

(3) Pemerintah Daerah mela lu i Perangkat Daerah yang membidangi u m s a n 

Peternakan dan Kesehatan Hewan berdasarkan kewenangannya 

me l akukan pengawasan atas un i t u s a h a produk hewan sesua i ketentuan 

pera turan pemndang-undangan. 

(4) T a t a c a r a dein mekanisme pengawasan un i t u s a h a produk hewan d iatur 

lebih lanjut da lam Pera turan Bupa t i . 

Bag ian Keenam 

Iz in U s a h a Peternakan dan T a n d a Daftar U s a h a Peternakan 

Pasa l 24 

(1) Permohonan Iz in U s a h a Pe t emakan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 

2 1 ayat (2) d i sampa ikan kepada B u p a t i mela lui Pereingkat Daerah yang 

membidangi u m s a n per iz inan. 

(2) T a t a c a r a dan persyaratan penerbitan I z in U s a h a Pe t emakan diatur lebih 

lanjut da lam Peraturan Bupa t i . 

Pasa l 25 

(1) I z in U s a h a Peternakan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 24 ayat (1), 

ber laku se lama p e m s a h a a n me l akukan u s a h a dan t idak m e m b a h 

p e m n t u k a n n y a . 

(2) Pemegang I z in U s a h a Pe t emakan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

wajib: 

a. m e l a k u k a n kegiatan secara nya ta pal ing l a m a 3 (tiga) bu lan 

semenjak Iz in U s a h a Peternakan sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) d ike luarkan . 

b. melaporkan kegiatan u s a h a n y a secara berksila kepada B u p a t i 



mela lu i Perangkat Daerah yang membidangi per iz inan dan Perangkat 

Daerah yang membidangi u r u s a n Peternakan dan Kesehatan Hewan 

setiap 6 (enam) bu lan sekal i ; dan 

c. me l aksanakan pencegahan, pemberantasan penyakit hewan menular 

ser ta kese lamatan tenaga ker ja sesua i ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Pasa l 26 

(1) Permohonan T a n d a Daftar U s a h a Peternakan sebagaimana d imaksud 

Pasa l 22 ayat (2) d i sampa ikan kepada B u p a t i me la lu i Perangkat Daerah 

yang membidangi u r u s a n per iz inan. 

(2) T a t a ca ra dan persyaratan penerbitan T a n d a Daftar U s a h a Peternakan 

d iatur lebih lan jut da lam Pera turan Bupa t i . 

Pasa l 27 

Pe rusahaan Peternakan dapat me l akukan ker jasama dengan p ihak as ing 

sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 28 

(1) Peternak dapat me l akukan kemi t raan u s a h a di bidang B u d i daya Te rnak 

(2) Kemi t raan u s a h a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat d i l akukan : 

a. antar Petemak; « 

b. an ta ra Peternak dengan p e m s a h a a n Pe temakan ; 

c. an ta ra Peternak dengan p e m s a h a a n di bidang la in ; 

d. an ta ra p e m s a h a a n Pe t emakan dengan Pemer intah Daerah ; 

dan/a tau 

e. an ta ra Peternak dengan Pemer intah Daerah . 

(3) Kemi t raan u s a h a sebagaimana d imaksud pada ayat (2) dapat bempa : 

a. penyediaan s a r a n a produksi ; 

b. produksi ; 

c. pemasaran; dan/a tau 

d. permodalan a t au pembiayaan. 

(4) Pemerintah Daerah m e l a k u k a n pembinaan kemi t raan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) dengan berpedoman pada ketentuan pera turan 

pemndang-undangan di bidang kemi t raan u s a h a . 

Pasa l 29 

(1) Pemerintah Daerah mengupayakan agar sebanyak mungk in warga 

masyaraka t menyelenggarakan B u d i daya T e m a k sesua i dengan pedoman 

B u d i daya Te rnak yang baik. 

(2) Pemerintah Daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) memfasi l i tasi 

dan membina pengembangan B u d i daya T e m a k yang d i l a k u k a n oleh 

peternak. 



(3) Pembinaan dan fasi l i tasi sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i l akukan 

dalam bentuk menumbuhkembangkan koperasi dan badan u s a h a di 

bidang peternakan. 

Bag ian Ke tu juh 

Panen, Pascapanen dan Pemasaran 

Pasa l 30 

(1) Peternak dan Pe rusahaan Pe t emakan me l akukan ta ta ca ra panen yang 

baik u n t u k mendapatkan has i l p roduks i dengan j u m l a h dan m u t u yang 

tinggi. 

(2) Pe laksanaan panen has i l B u d i daya h a m s mengikut i syarat kesehatan 

hewan, keamanein hayat i , dan ka idah agama, et ika ser ta estetika. 

Pasa l 3 1 

(1) Pemerintah Daerah memfasi l i tasi kegiatan: 

a . pengembangan un i t pasca panen produk hewan u n t u k s k a l a mikro ; 

b. pengembangan un i t u s a h a pasca panen yang memanfaatkan produk 

hewan sebagai bahan b a k u pangan, pakan , farmasi dan indust r i ; 

c. pemasaran mela lu i promosi dan d is t r ibus i hewan, ternak dan produk 

hewan; 

d. pengembangan indust r i pengolaban produk hewan dengan 

mengutamakan penggunaan bahan b a k u lokal ; dan 

e. membina terselenggaranya kemi t raan yang sehat an ta ra indus t r i 

pengolaban, Peternak dan/a tau koperasi yang menghas i lkan produk 

hewan yang d igunakan sebagai bahan b a k u indust r i . 

(2) Promosi dan d is t r ibus i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f c 

d i tu jukan u n t u k meningkatkan produks i dan konsums i protein hewani 

da lam mewujudkan ketersediaan pangan bergizi seimbang. 

(3) Promosi dan d is t r ibus i sebagaimana d imaksud pada ayat (2) dapat 

d i l akukan mela lu i : 

a . pembangunan dan pengelolaan pasar hewan dan produk hewan; 

b. pengembangan pasar bagi P e rusahaan Peternakan; 

0. pengembangan s is tem pemasaran has i l Pe t emakan ; dan 

d. penyediaan s is tem informasi pasar hewan. 

Bag ian Kedelapan 

Alat dan Mesin Pe t emakan 

Pasa l 32 

(1) Pemerintah Daerah m e l a k u k a n pengawasan atas alat dan mes in 

peternakan dengan berpedoman pada ketentuan pera turan pemndang-

undangan. 



(2) Pengawasan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan mela lu i 

Perangkat Daerah yang membidangi u r u s a n peternakan dan kesehatan 

hewan. 

B A B V I 

P E N Y E L E N G G A R A A N K E S E H A T A N H E W A N 

Bag ian Kesa tu 

Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit Hewan 

Pasa l 33 

(5) Pengendalian dan penanggulangan penyakit hewan d i l akukan mela lu i 

kegiatan: 

a. pengamatan dan pengidentif ikasian; 

b. pencegahan; 

c. pengamanan; 

d. pemberantasan; dan 

e. pengobatan. 

(6) Kegiatan pengendalian dan penanggulangan penyakit hewan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d i l aksanakan oleh Perangkat Daerah yang 

membidangi u r u s a n pe t emakan dan kesehatan hewan dengan 

mengikutser takan Dokter Hewan. 

Pasa l 34 

(1) Pengamatan dan pengidentif ikasian penyakit hewan sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 33 ayat (1) b u m f a d i l akukan mela lu i kegiatan: 

a . surveilans dan pemetaan; 

b. penyid ikan dan peringatan dini ; 

c. pemer iksaan dan pengujian; dan 

d. pelaporan. 

(2) Kegiatan pengamatan dan pengidentifkasian penyakit hewan 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan oleh laboratorium 

Veteriner yang terakreditasi . 

(3) T a t a c a r a pengamatan dan pengidentifkasian penyakit hewan 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l aksanakan sesua i dengan 

ketentuan pera turan pemndang-undangan. 

Pasa l 35 

(1) Pencegahan penyakit hewan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 33 ayat 

(1) b u m f b d i l a k u k a n mela lu i kegiatan pencegahan: 

a. m a s u k dan ke luar Daerah ; dan 

b. m u n c u l , berjangkit dan menyebamya di s a t u w i layah tertentu di 

Daerah . 



(2) Pencegahan penyakit hewan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l akukan sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di 

bidang kairantina hewan. 

Pasa l 36 

(1) Pengamanan penyakit hewan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 33 ayat 

(1) h u r u f c d i l a k u k a n mela lui kegiatan: 

c. penetapan penyakit hewan menu lar strategis; 

d. penetapan k a w a s a n pengamanan penyakit hewan menular strategis; 

e. penerapan prosedur biosafety dan biosecurity; 

f. pengebalan hewan; 

g. pengawasan l a lu l intas hewan, produk hewan, dan media pembawa 

penyakit hewan l a innya di lua r w i layah ker ja ka ran t ina ; 

h . kes iagaan darurat veteriner; dan 

i . penerapan kewaspadaan d in i . 

(2) Kegiatan pengamanan penyakit hewan sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) d i l aksanakan sesua i dengsin ketentuan pera turan perundang-

undangan. 

Pasa l 37 

(1) Pemberantasan penyakit hewan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 33 

ayat (1) h u r u f d d i l akukan u n t u k membebaskan daerah dar i k a s u s 

dan/a tau agen penyakit hewan menular . 

(2) Pemberantasan penyakit hewan sebageiimana dimsiksud pada ayat (1) 

d i l akukan pada w i layah tertular. 

Pasa l 38 

(1) Pemberantasan penyakit Hew£in menular sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 33 ayat (1) h u r u f d, d i l a k u k a n dengan ca ra : 

a. penutupan wi layah; 

b. pembatasan l a l u l intas hewan rentan, produk hewan, dan media 

pembawa penyakit hewan l a innya yang berisiko tinggi; 

c. pengebalan hewan; 

d. pengisolasian hewan saki t a t au terduga sak i t ; 

e. penanganan hewan saki t ; 

f. p emusnahan bangkai hewan; 

g. erad ikas i penyakit hewan; dan 

h . depopulasi hewan. 

(2) Pemberantasan penyakit hewan menular sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) d i l aksanakan sesua i dengan ketentuan pera turan perundang -

undangan. 



Pasa l 39 

Peternak, pemil ik hewan, dan pe rusahaan peternakan yang mengetahui 

ter jadinya penyakit hewan menular wajib melaporkan kejadian tersebut 

kepada Pemer intah Daerah, dan/a tau tenaga kesehatan hewan setempat. 

Pasa l 40 

(1) Pengobatan hewan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 33 ayat (1) h u r u f 

e d i l aksanakan mela lu i t indakan medik berupa: 

a. tindeikan pencegahan penyakit (preventif); 

b. penyembuhan penyakit (kuratif ) ; 

c. peningkatan kesehatan (promotif); dan 

d. pemul ihan kesehatan (rehabilitatif). 

(2) Pengobatan hewan menjadi tanggung j awab pemil ik hewan, petemak, 

a t au p e m s a h a a n pe temakan. 

(3) Pengobatan hewan sebagaimana dimsiksud pada ayat (1) yemg 

menggunakan obat keras dan/a tau obat yang d iber ikan secara parenteral 

h a m s di lc ikukan di bawah pengawasan dokter hewan. 

Bag ian Kedua 

Obat Hewan 

Pasa l 4 1 

(1) Be rdasa rkan sediaannya, obat hewan dapat digolongkan ke da lam 

sediaan biologik, farmakoseut ika, premiks dan obat a lami . 

(2) Pemerintah Daerah me l akukan pengawasan atas pembuatan, penyediaan, 

dan peredaran obat hewan dengan berpedoman pada ketentuan 

pera turan pemndang-undangan. 

Bag ian Ketiga 

Persyaratan Tekn i s Kesehatan Hewan 

Pasa l 42 

(1) Persyaratan teknis kesehatan hewan mencakup persyaratan teknis 

kesehatan hewan u n t u k l a lu l intas hewan, produk hewan non pangan, 

dan media pembawa penyakit hewan la in dar i s a t u daerah ke daerah la in , 

(2) Persyaratan teknis kesehatan hewan sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) s esua i dengan pera turan pemndang-undangan. 

Bag ian Keempat 

Alat dan Mesin Kesehatan Hewan 

Pasa l 43 

(1) Alat dan mes in kesehatan hewan d igunakan u n t u k : 

a . pengendalian dan penanggulangan penyakit hewan; 



b. kesehatan masyaraka t veteriner, 

c. kesejahteraan hewan; dan 

d. pe layanan kesehatan hewan, 

(2) Pemerintah Daerah me l akukan pengawasan a tas alat dan mes in 

kesehatan hewan, 

(3) Pengawasan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i l akukan oleh 

perangkat daerah yang membidangi u r u s a n pe t emakan dan kesehatan 

hewan. 

Bag ian Ke l ima 

S is tem Informasi 

Pasa l 44 

(1) Pemerintah Dae rah mengembangkan s is tem informasi veteriner da lam 

rangka terselenggaranya pengawasan dan tersedianya data dan informasi 

penyakit hewan secara terintegrasi. 

(2) S is tem informasi veteriner sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ber is i 

data penygikit hewan yang diolah sesua i perkembangan s i tuas i penyakit 

hewan dengan peding sedikit memuat : 

a . pengendalian dan penanggulangan penyakit hewan; 

b. kesehatan masyaraka t veteriner, 

c. kesejahteraan hewan; 

d. pelaporan penygikit hewan; 

e. j u m l a h dan j en i s hewan, produk hewan, dan media pembawa penyakit 

hewan l a innya yang d i m a s u k k a n ke a t au d ike luarkan dar i w i l ayah 

daerah; 

f. jumlah dan jenis hewan, produk hewan, dan media pembawa penyakit 

hewan lainnya yang dimasukkan atau dikeluEirkan dari Daerah; 

g. kompetensi di bidang kesehatan hewan; 

h . ketersediaan dan kebutuhan tenaga kesehatan hewan; 

i . pengembangan tenaga kesehatan hewan; 

j . penempatan tenaga kesehatan hewan; 

k. lembaga pendid ikan dan pelatih£in kesehatan hewan; dan 

1. p r a sa rana dan s a r a n a kesehatan hewan. 

(3) S is tem informasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat d iakses oleh 

setiap orang dan/a tau badan. 



B A B V I I 

P E N Y E L E N G G A R A A N K E S E H A T A N MASYARAKAT V E T E R I N E R 

DAN K E S E J A H T E R A A N H E W A N 

Bag ian Kesa tu 

Kesehatan Masyarakat Veteriner 

Pasa l 4 5 

(1) Kesehatan masyaraka t veteriner mel iputi : 

a. penjaminan hygiene dan san i tas i ; 

b. penjaminan keamanan , kesehatan, k e u t u h a n dan keha la lan produk 

hewan; 

c. pengendalian dan penanggulangan zoonosis; dan 

d. penanganan bencana. 

(2) Setiap orang yang mempunya i u n i t u s a h a produk hewan wajib 

mengajukan permohonan u n t u k memperoleh Nomor Kontrol Veteriner 

sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(3) Perangkat Daerah yang membidangi u r u s a n peternakan dan kesehatan 

hewan me l akukan pembinaan un i t u s a h a yang memproduks i dan/a tau 

mengedarkan produk hewan yang d ihas i lkan oleh un i t u s a h a s k a l a 

r u m a h tangga yang be lum memenuhi persyaratan Nomor Kontrol 

Veteriner. 

Pasa l 46 

(1) Pemerintah Daerah wajib menyelenggarakan penjaminan hygiene dan 

sani tas i . 

(2) Penjaminan hygiene dan san i tas i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l aksanakan mela lu i : 

a. pengawasan, inspeks i , dan audit terhadap tempat produksi , r u m a h 

pemotongan hewan, tempat pemerahan, tempat penjdmpanan, 

tempat pengolaban, dan tempat penjualan serta a lat dan mes in 

produk hew£m; 

b. surve i lans terhadap res idu obat hewan, cemaran mikroba, dan/a tau 

cemaran k im ia ; dan 

c. pembinaan terhadap orang yang terlibat secara langsung dengan 

akt iv i tas tersebut. 

(3) Kegiatan hygiene dan san i tas i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l akukan oleh dokter hewan di bidang kesehatan masyaraka t veteriner. 

(4) Apabi la t idak tersedia dokter hewan sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 

B u p a t i mela lu i Kepa la Perangkat Daerah yang membidangi u r u s a n 

peternakan dan kesehatan hewan dapat menun juk dokter hewan guna 

m e l a k u k a n kegiatan hygiene dan san i tas i . 



Pasa l 4 7 

(1) Pemerintah Daerah mengantis ipasi ancaman terhadap kesehatan 

masyaraka t yang d i t imbulkan oleh hewan dan/a tau perubahan 

l ingkungan sebagai dampak bencana a l am yang memer lukan kes iagaan 

d£in ca ra pengmggulangan terhadap zoonosis, masa l ah hygiene, dan 

san i tas i l ingkungan. 

(2) B e n t u k ant is ipas i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l aksanakan oleh 

Pemerintah Daerah dengan berpedoman pada ketentuan pera turan 

perundang-undangan yang ber laku. 

Bag ian Kedua 

R u m a h Potong Hewan 

Pasa l 48 

Pemotongan hewan yang dagingnya d iedarkan d i l aksanakan : 

a. di R u m a h Potong Hewan; 

b. mengikut i c a r a penyembelihan yang memenuhi ka idah kesehatan 

masyaraka t veteriner dan kese jahteraan hewan; dan 

c. h a r u s memperhat ikan syar iat i s lam. 

Pe laksanaan pemotongan hewan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l aksanakan sesu£ii denggm ketentuan peraturain perundang-undangan. 

Bag ian Ketiga 

Kese jahteraan Hewan 

Pasa l 49 

(1) U n t u k kepentingan kesejahteraan hewan d i l a k u k a n t indakan yang 

berkai tan dengan penangkapan dan penanganan, penempatan dan 

pengandangan, pemel iharaan dan perawatan, pengangkutan, pemotongan 

dan pembunuhan , serta per lakuan dan pengayoman yang wajar terhadap 

hewan. 

(2) Ketentuan mengenai kese jahteraan hewan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) d i l a k u k a n secara manus i aw i yang mel iputi : 

a. penangkapan dan penanganan sa twa dar i habi tatnya h a r u s sesua i 

dengan ketentuan pera turan perundangan-undangan di bidang 

konservas i ; 

b. penempatan dan pengandangan d i l akukan dengan sebaik- ba iknya 

sehingga memungk inkan hewan dapat mengekspres ikan per i l aku 

a laminya ; 

c. pemel iharaan, pengameman, perawatan, dan pengayoman hewan 

d i l a k u k a n dengan sebaik- ba iknya sehingga hewan bebas dar i r a s a 

lapar dan h a u s , r a s a sak i t , penganiayaan dan penyalahgunaan, serta 

(1) 

(2) 



r a s a t aku t dan tertekan; 

d. pengangkutan hewan d i l akukan dengan seba ik-ba iknya sehingga 

hewan bebas dar i r a s a takut dan tertekan serta bebas dar i 

penganiayaan; 

e. penggunaan dan pemanfaatan hewan d i l a k u k a n dengan sebaik-

ba iknya sehingga hewan bebas dar i penganiayaan dan 

penyalahgunaan; 

f. pemotongan dan pembunuhan hewan d i l akukan dengan sebaik-

ba iknya sehingga hewan bebas dar i r a s a sak i t , r a s a t aku t dan 

tertekan, penganiyaan dan penyalahgunaan; dan 

g. pe r l akuan terhadap hewan h a r u s d ih indar i dar i t indakan 

penganiayaan dan penyalahgunaan. 

(3) Ketentuan yang berkai tan dengan penyelenggaraan kesejahteraan hewan 

ber laku bagi s emua j en i s hewan bertulang belakang dan sebagian dar i 

hewan yang t idak bertulang belakang yang dapat merasa sak i t . 

B A B V I I I 

IZIN USAHA PELAYANAN K E S E H A T A N H E W A N 

Pasa l 50 

(1) Pe layanan kesehatan hewan mel iputi pe layanan j a s a laboratorium 

veteriner, pe layanan j a s a laborator ium pemer iksaan dan pengujian 

veteriner, pe layanan j a s a medik veteriner dan/a tau pe layanan j a s a di 

pusat Kesehatan Hewan. 

(2) Setiap orang yang me l akukan u s a h a di bidang pe layanan Kesehatan 

Hewan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) wajib memi l ik i i z in u s a h a 

pe layanan Kesehatan Hewan. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai ta ta c a r a dan persyaratan memperoleh 

iz in u s a h a pe layanan Kesehatan Hewan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (2) d iatur dengan Pera turan Bupa t i . 

B A B I X 

T E N A G A K E S E H A T A N H E W A N 

Pasa l 5 1 

(1) U n t u k memenuhi kebu tuhan tenaga kesehatan hewan, Pemerintah 

Daerah mengatur penyediaan dan penempatan tenaga kesehatan hewan 

di Daerah . 

(2) Tenaga kesehatan hewan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdir i 

a tas tenaga medik veteriner, sa r j ana kedokteran hewan dan tenaga 

paramedik veteriner. 

(3) Tenaga medik veteriner sebagaimana d imaksud pada ayat (2) terdir i a tas 



dokter hewan dan dokter hewan spesial is . 

(4) Tenaga paramedik veteriner sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

memi l ik i i jazah diploma kesehatan hewan, i jazah sekolah ke ju ruan 

kesehatan hewan dan/atau serti f ikat pelat ihan paramedik kesehatan 

hewan, 

(5) Ketentuan lebih lanjut terkait dengan Tenaga Kesehatan Hewan 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d iatur da lam Pera turan Bupa t i . 

B A B X 

INSEMINASI BUATAN 

Pasa l 52 

(1) Perangkat Daerah ygmg membidangi u r u s a n peternakan dan kesehatan 

hewan mempunya i tugas: 

a. me l akukan pendataam j u m l a h akseptor I B berdasarkan j en i s ternak; 

b. merencanakan j u m l a h dosis dan j en i s semen beku yang a k a n 

d igunakan; 

c. me l akukan pengawasan, penanganan, pengujian m u t u semen beku; 

d. mengawasi d is tr ibus i semen beku ke S P - I B t ingkat 

kecamatan/puskeswan; 

e. me l akukan pengawasan operasional I B ; dan 

f. membuat laporan bu lanan pelaksanasm I B dan s ta tus reproduksi di 

w i l ayah ker janya dan menyampa ikannya kepada perangkat daerah 

provinsi yang membidangi u r u s a n pe temakan d£in kesehatan hewan. 

(2) S P - I B Kabupaten mempunya i tugas: 

a . m e n y u s u n program inseminas i buatem; 

b. mengkoordinir pe laksanaan I B di Daerah ; 

c. menetapkan dan mengatur w i layah ker ja petugas As is ten T ekn ik 

Produks i (ATR), Petugas Pemer iksa Kebunt ingan (PKB) dan 

inseminator; 

d. membimbing, mengakomodir dan mengevaluasi k iner ja ATR , P K B 

dan inseminator; 

e. merencanakan d is tr ibus i , j u m l a h dan j en i s semen beku dan nitrogen 

cair, pera latan I B yang a k a n d igunakan oleh inseminator; 

f. mengadakan pemer iksaan semen beku; 

g. mengevaluasi kegiatan I B d i lapangan; dan 

h . membuat laporan has i l penyelenggaraan I B ke S P - I B Provinsi . 

(3) Ketentuan lebih lanjut terkait dengan pe laksanaan I B diatur dengan 

Pera turan Bupa t i . 



B A B X I 

P E M B E R D A Y A A N P E T E R N A K DAN USAHA D I B IDANG P E T E R N A K A N 

DAN K E S E H A T A N H E W A N 

Pasa l 53 

(1) Pemerintah Daerah me l akukan pemberdayaan peternak, u s a h a di bidang 

peternakan, dan u s a h a di bidang kesehatan hewan dengan member ikan 

kemudahan bagi kema juan u s a h a dan peningkatan daya saing. 

(2) Kemudahan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mel iputi : 

a. pengaksesan sumber pembiayaan, permodalan, i l m u pengetahuan 

dan teknologi, ser ta informasi; 

b. pe layanan peternaksm, pelaysman kesehatan hewan, dan ban tuan 

teknik; 

c. penghindaran pengenaan b iaya yang men imbu lkan ekonomi b iaya 

tinggi; 

d. pembinaan kemi t raan da lam meningkatkan sinergi antar pe laku 

u s a h a ; 

e. penciptaan ik l im u s a h a yang kondusi f dan/a tau meningkatan 

kew i rausahaan ; 

f. pengutamaan pemanfaatan sumber daya pe temakan dan kesehatan 

hewan daerah; 

g. pemberian penghargaan bagi pengembangan u s a h a peternakan dan 

kesehatan hewan yang mematuh i ketentuan pera turan perundang-

undangan; 

h . memfasi l i tasi terbentuknya k a w a s a n pengembangan u s a h a 

peternakan; dan/a tau 

i . memfasi l i tasi promosi dan pemasaran . 

P a s a l 54 

Pemerintah Daerah mendorong dan memfasi l i tasi pengembangan produk 

hewan yang di tetapkan sebagai bahan pangan pokok strategis u n t u k 

mewujudkan ke tahanan pangan . 

Pasa l 55 

(1) Pemerintah Daerah mel indungi pe temak dar i perbuatan yang 

mengandung u n s u r pemerasan oleh p ihak la in u n t u k memperoleh 

pendapatEin yang layak. 

(2) Pemerintah Daerah mencegah segala penya lahgunaan di bidang 

permodalan dan/a tau fiskal yang d i tu jukan u n t u k pemberdayaan 

petemak, p e m s a h a a n pe temakan, dan u s a h a kesehatan hewan . 

(3) Pemerintah Daerah mencegah penyelenggaraan kemi t raan u s a h a di 

bidang peternakan dan kesehatan hewan yang menyebabkan terjadinya 



eksploitasi yang memg ikan petemak dan masyarakat . 

B A B X I I 

P E N G E M B A N G A N S U M B E R DAYA MANUSIA 

Pasa l 56 

(1) Pemerintah Daerah meningkatkan dan mengembangkan sumber daya 

m a n u s i a di bidang pe temakan dan kesehatan hewan . 

(2) Sumber daya m a n u s i a d i bidang pe t emakan dan kesehatan hewan 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) per lu d i t ingkatkan dan 

d ikembangkan kua l i t a snya u n t u k lebih meningkatkan keterampi lan, 

keprofesionalan, kemandir ian , dedikasi dan a k h l a k mu l i a . 

(3) Peningkatein dan pengembangan sumber daya m a n u s i a sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d i l akukan m e l a l u i : 

a . penyu luhan ; 

b. pendid ikan dan pelat ihan; dan 

c. pengembangan l a innya dengan memerhat ikan kebutuhan 

kompetensi ker ja, budaya masyarakat , ser ta sesua i dengan 

perkembangan i lmu pengetahuan dan teknologi. 

Pasa l 57 

(1) Pemerintah Daerah me l aksanakan penyu luhan Peternakan dan 

Kesehatan Hewan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 56 ayat (3) h u r u f 

a guna mendorong dan membina peran ser ta masyaraka t u n t u k 

me laksanakan Peternakan dan Kesehatan Hewan yang baik. 

(2) Pemerintah Daerah me l aksanakan pendidikan dan pelat ihan 

sebagaimana d imaksud da lam pasa l 56 ayat (3) h u r u f b mela lu i ins t i tus i 

pendidikem dan dun i a u s a h a . 

(3) Pemerintah Daerah memfasi l i tasi , mengembangkan pendidikan dan 

pelat ihan ser ta penyu luhan yang berka i tan dengan penyediaan sumber 

daya m a n u s i a yang kompeten di bidang peternakan dan kesehatan 

hewan. 

(4) Pemerintah Daerah menyelenggarakan penyu luhan dan pendidikan 

publ ik di bidang pe temakan dan kesehatan hewan m e l a l u i : 

a . upaya peningkatan kesadaran gizi masyaraka t da lam mengkonsumsi 

produk hewan yang aman , sehat, u t u h dan ha la l ; 

b. s istem betemak yang baik; 

c. pemanfaatan dan pengelolaan l imbah pertanian u n t u k pakan ; dan 

d. penyu luhan dan pendid ikan publ ik u n t u k Peternakgm dan 

Kesehatan Hewan la innya . 



B A B X I I I 

P E N E L I T I A N DAN P E N G E M B A N G A N 

Pasa l 58 

(1) Pemerintah Daerah da lam rangka opt imal isasi k iner ja di bidang 

peternak£in dan kesehatan hewan dapat menyelenggarakan penelit ian 

dan pengembangan . 

(2) Penel it ian dan pengembangan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) se la in 

d i l akukan oleh Pemerintah Daerah j u g a dapat d i l akukan oleh ins t i tus i 

pendidikan, perorangan, lembaga swadaya masyarakat , a t au dun i a 

u s a h a , baik secara sendir i -sendir i m a u p u n bekerja sama . 

(3) Pemerintah Daerah mempub l ikas ikan has i l penelit ian dan pengembangan 

peternakan dan kesehatan hewan yang lolos proses u j i terapan kepada 

masyarakat . 

(4) Pemerintah Daerah membina dan mengembangkan ker ja s a m a antar 

penyelenggara penelit ian dan pengembangan di bidang peternakan dan 

kesehatan hewan d i daerah . 

B A B X I V 

OTORITAS V E T E R I N E R K A B U P A T E N 

Bagigin Kesa tu 

U m u m 

Pasa l 59 

(1) Pemerintah Daerah sesua i dengan kewenangannya da lam 

menyelenggarakan kesehatan hewan d i se lurub w i layah Daerah h a r u s 

membentuk Otoritas Veteriner Kabupaten . 

(2) Da l am menyelenggarakan kesehatan hewan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1), Pemer intah Daerah sesua i kewenangannya berkewaj iban 

meningkatkan penguatan tugas, fungsi dan wewenang Otoritas Veteriner 

Kabupaten. 

(3) Otoritas veteriner Kabupaten sebagaimana dimsiksud pada ayat (1) 

berwenang mengambil kepu tusan tertinggi yang bersifat teknis kesehatem 

hewan di Daerah . 

(4) D a l a m h a l pengambilan keputusan tertinggi sebagaimana d imaksud pada 

ayat (3), Otoritas Veteriner Kabupaten mel ibatkan keprofesionalan dokter 

hewan dan mengerahkan s emua l in i k emampuan profesi. 

(5) Keter l ibatan keprofesionalan dokter hewan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (4) d i l akukan mulsd dar i identi f ikasi masa lah , rekomendasi 

kebi jakan, koordinasi pe laksanaan kebi jakan, sampai dengan 

pengendalian teknis operasional penyelenggaraan kesehatan hewan di 



lapangan. 

Bag ian Kedua 

Tugas dan F u n g s i 

Pasa l 60 

(1) Otoritas Veteriner Kabupaten mempunya i tugas meny iapkan r u m u s a n 

dan me l aksanakan kebi jakan da lam penyelenggaraan kesehatan hewan. 

(2) Otoritas Veteriner Kabupaten sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

dipimpin oleh Pejabat Otoritas Veteriner. 

(3) Syara t u n t u k diangkat sebagai pejabat Otoritas Veteriner Kabupaten 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) sebagai ber ikut: 

a. te lah ditetapkan oleh Bupa t i sebagai Dokter Hewan Berwenang; dan 

b. menduduk i j aba tan pal ing rendah pengawas yang membidangi sub 

u r u s a n Kesehatan Hewan a t a u Kesehatan Masyarakat Veteriner. 

Pasa l 6 1 

Otoritas Veteriner Kabupaten sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 60 

mempunya i fungsi: 

a . pe laksana kesehatan masyaraka t veteriner, 

b. p enyusun s tandar dan meningkatkan m u t u penyelenggaraan kesehatan 

hewan; 

c. pengidentif ikasi masa l ah dan peleiksana pe layanan kesehatan hewan; 

d. pe laksana pengendalian dan penanggulangan penyakit hewan; 

e. pengawas dan pengendali pemotongan ternak r u m i n a n s i a bet ina 

produkti f dan/ a t au ternak r u m i n a n s i a i ndukan ; 

f. pengawas t indakan penganiayaan dan penyalahgunaan terhadap hewan 

serta aspek kesejahteraan hewan la innya ; 

g. pengelola tenaga kesehatan hewan; 

h . pe laksana pengembangan profesi kedokteran hewan; 

i . pengawas penggunaan alat dan mes in kesehatan hewan; 

j . pe laksana per l indungan hewem dan l ingkungannya; 

k. pe laksana penyid ikan dan pengamatan penyakit hewan; 

1. penjamin ketersediaan dan m u t u obat hewan; 

m. penjamin keamanan p a k a n dan bahan pakan asa l hewan; 

n . penjrusun p ra sa rana dan s a r a n a ser ta pembiayaan kesehatan hewan dan 

kesehatan masyeirakat veteriner; dan 

o. pengelola medik akua t i k dan medik konservas i . 

Pasa l 62 

(1) Da l am menyelenggaraikan kesehatan hewan, otoritas veteriner mengacu 

pada S i skeswan yang ditetapkan oleh Pemerintah. 



(2) Da l am h a l S i skeswan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) be lum 

ditetapkan, pe laksanaan penyelenggaraan kesehatan hewan oleh otoritas 

veteriner d i l a k u k a n dengan : 

a . mengacu pada rencana strategis kementer ian dan rencana strategis 

perangkat daerah provinsi ; dan 

b. menggunakan Rencana Strategis Perangkat Daerah yang 

me l aksanakan fungsi penyelenggaraan kesehatan hewan di daerah. 

(3) Da l am rangka pe laksanaan S i skeswan , otoritas veteriner sesua i dengan 

kewenangannya me l aksanakan koordinasi dengan otoritas veteriner 

nas iona l dan/a tau provinsi . 

Pasa l 63 

Ketentuan lebih lanjut mengenai pengangkatan dan pemberhentian Pejabat 

Otoritas Veteriner Kabupaten sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 60 ayat (2) 

dan pe laksanaan S i skeswan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 62 diatur 

dengan Pera turan Bupa t i . 

B A B X V 

PART IS IPAS I MASYARAKAT 

Pasa l 64 

(1) Da l am penyelenggaraan pe temakan dan kesehatan hewan Pemer intahan 

Daeraih mendorong part is ipas i masyaraka t . 

(2) D a l a m mendorong part is ipas i masyaraka t sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1), Pemer intah Daerah : 

a. menyampa ikan informasi tentang penyelenggaraan peternakan dan 

kesehatan hewan kepada masyaraka t ; 

b. mendorong kelompok dan organisasi masyaraka t u n t u k berperan 

akt i f da lam penyelenggaraan pe t emakan dan kesehatan hewan 

mela lu i dukungan pengembangan kapas i tas masyarakat ; dan/a tau 

c. mengembangkan pelembagaan dan mekanisme pengambilan 

kepu tusan yang memungk inkan kelompok dan organisasi 

kemasyaraka tan dapat terlibat secara efektif; 

(3) Penguatan part is ipas i masyaraka t sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

terintegrasi dengan program, kebi jakan dan/a tau kelembagaan yang 

dibentuk oleh Pemerintah Daerah dengan berpedoman pada ketentuan 

peraturan pemndang-undangan. 

(4) Part is ipas i masyaraka t sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan 

da lam bentuk: 

a. konsu l tas i publ ik; 

b. musyawarah ; 



c. kemi t raan; 

d. penyampaian asp i ras i ; 

e. pengawasan; dan/a tau 

f. keter l ibatan la in sesua i dengan ketentuan pera turan perundang-

undangan. 

B A B X V I 

PEMBIAYAAN 

Pasa l 65 

Pembiayaan penyelenggaraan pe temakan dan kesehatan hewan di daerah, 

bersumber dar i : 

a. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah ; dan 

b. sumber l a in yang sab dan t idak mengikat. 

B A B X V I I 

TATA NIAGA P E T E R N A K A N 

Pasa l 66 

T a t a niaga Peternakan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 5 b u m f n d iatur 

lebih lanjut dengan pera turan Bupa t i . 

B A B X V I I I 

K E T E N T U A N PENY ID IKAN 

Pasa l 67 

(1) Se la in Pejabat Penyidik Polisi Negara Republ ik Indonesia, Pejabat 

Penyidik Pegawai Negeri S ip i l tertentu di l ingkungan Pemerintah Daerah 

diberi wewenang k h u s u s sebagai penyidik u n t u k me l akukan penyid ikan 

t indak p idana dibidang Pe t emakan dan Kesehatan Hewan. 

(2) Wewenang penyidik sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mel iputi : 

a . mener ima, mencar i , mengumpulkan dan menelit i keterangan dan 

a t au laporan berkenaan dengan t indak p idana dibidang Pe t emakan 

dan Kesehatan Hewan agar keterangan dan a t au laporan tersebut 

menjadi lebih lengkap dan j e las ; 

b. menelit i , mencar i dan mengumpulkan keterangan mengenai orang 

pribadi a t au badan u s a h a tentang kebenaran perbuatan yang 

d i l a k u k a n s ehubungan dengan t indak p idana dibidang Pete rnakan 

dan Kesehatan Hewan; 

c. meminta keterangan dan a t au barang buk t i dar i orang pribadi a t au 

B a d a n U s a h a sehubungan dengan t indak p idana dibidang 

Pe t emakan dan Kesehatan Hewan; 

d. memer iksa b u k u - b u k u , catatan, dan dokumen la in berkenaan 



dengan t indak p idana dibidang Peternakan dan Kesehatan Hewan; 

e. me l akukan penggeledahan u n t u k mendapatkan barang buk t i 

pembukuan , pencatatan, dan dokumen la in serta me l akukan 

penyi taan terhadap barang buk t i tersebut; 

f. meminta ban tuan tenaga ah l i da lam rangka pe laksanaan tugas 

penyid ikan t indak p idana dibidang Peternakan dan Kesehatan 

Hewan; 

g. m e n y u r u h berhenti , melarang seseorang meninggalkan ruangan a tau 

tempat pada saat pemer iksaan sedang berlangsung dan memer iksa 

identitas orang a tau dokumen yang dibawa sebagaimana d imaksud 

pada h u r u f e; 

h . memotret seseorang yang berka i tan dengan t indak p idana dibidang 

Pe t emakan dan Kesehatan Hewan; 

i . memanggil orang u n t u k didengar keterangannya dan d iper iksa 

sebagai tersangka a tau saks i ; 

j . menghent ikan penyidikan; dan 

k. me l akukan t indakan Isdn yeing per lu u n t u k ke lancaran penyid ikan 

t indak p idana dibidang per iz inan m e n u m t ketentuan Pera turan 

Pemndang-Undangan. 

(3) Da l am me laksanakan tugasnya, penjddik sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) t idak berwenang m e l a k u k a n penangkapan dan/a tau penahanan. 

(4) Penyidik sebagaimana d imaksud pada ayat (1) member i tahukan saat 

d imula inya penyid ikan dan menyampa ikan h a s i l penyid ikan kepada 

Penuntut U m u m , sesua i dengan ketentuan yang d iatur da lam Ki tab 

Undang-undang H u k u m Acara P idana. 

B A B X I X 

SANKS I ADMIN ISTRAT IF 

Pasa l 68 

(1) Setiap orang yang melanggar ke tentuan sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 12 ayat (4), Pasa l 17 ayat (3), Pasa l 2 1 ayat (2), Pasa l 22 ayat (2), 

Pasa l 39 , Pasa l 40 ayat (3), a t au Pasa l 50 ayat (2) d ikenai s a n k s i 

admin is t ra t i s 

(2) S a n k s i administrat i f sebagaimana d imaksud pada ayat (1) bempa : 

a. peringatan secara tertul is ; 

b. penghentian sementara kegiatan, produksi , dan/a tau peredaran; 

c. pencabutan nomor pendaftaran dan penar ikan obat hewan, pakan , 

a lat dan mes in a t au produk hewan dar i peredaran; 

d. pencabutan tetap iz in; a t au 



e. pengenaan denda. 

(3) T a t a c a r a pemberian s a n k s i administrat i f sebagaimana d imaksud pada 

ayat (2) h u r u f a sampa i dengan h u r u f d d iatur dengan Pera turan Bupa t i . 

(4) B e s a m y a denda sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f e d ikenakan 

kepada setiap orang yang: 

a . menyembel ih ternak rum in an s i a kec i l bet ina produkti f pal ing sedikit 

sebesar Rp 1.000.000,00 (satu j u t a rupiah) dan pal ing banyak 

sebesar Rp5.000.000,00 ( l ima j u t a rupiah) ; 

b. menyembel ih ternak r u m i n a n s i a bessir bet ina produkti f pal ing sedikit 

Rp5.000.000,00 ( l ima j u t a rupiah) dan pal ing banyak sebesar 

R p l 5 . 0 0 0 . 0 0 0 , 0 0 ( l ima belas j u t a rupiah) ; dan 

(5) B e s a m y a denda sebagaimana d imaksud pada ayat (4) d i tambah 1/3 

(sepertiga) dar i denda tersebut j i k a pelanggaran sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) d i l a k u k a n oleh pejabat yang berwenang a t au korporasi . 

B A B X X 

K E T E N T U A N PIDANA 

Pasa l 69 

(1) Setiap orang yang melanggar ke tentuan sebagaimana d imaksud da lam 

Passil 7 ayat (4), d ip idana dengan p idana k u m n g a n pal ing l ama 6 (enam) 

bu lan a t au p idana denda pal ing banyak Rp50.000 .000 ,00 ( l ima p u l u h 

j u t a mp iah ) 

(2) T indak p idana sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ada lah pelanggaran. 

B A B X X I 

K E T E N T U A N P E R A L I H A N 

Pasa l 70 

Segala i z in yang te lah d ike luarkan sebelum ber l akunya Pera turan Daerah in i 

tetap ber laku sampa i dengan hab is be r l akunya iz in . 

Pasa l 7 1 

(1) Pada saat Pera turan Daerah in i ditetapkan, s emua pemanfaatan l a h a n di 

k a w a s a n pengembedaan u m u m yang t idak sesua i dengan ketentuan 

da lam Pera turan Daerah in i h a r u s d i sesua ikan dengan rencana 

penggunaan l ahan mela lu i kegiatan penyesuaian pemanfaatan l ahan . 

(2) Masa t rans i s i u n t u k penyesuaian pemanfataan l ahan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) ada lah se lama 3 (tiga) t ahun . 

(3) U n t u k pemanfaatan l ahan yang i z innya diterbitkan sebelum penetapan 

Peraturan Daerah in i dan dapat d ibukt ikan bahwa kepemi l ikan l ahan 

dan/a tau per iz inan l ahan tersebut diperoleh sesua i dengan prosedur 

yang benar, kepada pemil ik l a h a n dan/a tau pemegang iz in d iber ikan 



penggantian yang layak sesua i ke tentuan pera turan perundang-

undangan. 

(4) U n t u k kepemi l ikan l ahan dan/a tau periz inan l ahan sebagaimana 

d imaksud ayat (3) yang diperoleh t idak sesua i prosedur wajib d i l akukan 

penyitaan sesua i ketentuan pera turan perundang-undangan. 

B A B X X I 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 72 

Pera turan Daerah in i m u l a i be r l aku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Pera turan 

Daereih in i dengan penempatannya da lam Lembaran Daerah Kabupaten 

Dompu. 

Di te tapkan di Dompu 

pada tanggal 3 -^ , V^DvxE.iA,ls<tu-, <»-«>̂ *> 

BUPA I I _DOMPU, 

H . K A D y E R A N l 

D iundangkan d i : Dompu 

pada tanggal : VJOVKUM^^^^ ^ 

S E K R E T A R I S D A E R A H k A B U P A T E N DOMPU 

GATOT G p i A W A N PP 

L E M B A R A N D A E R A H K A B U P A T E N DOMPU TAHUNfloVsNOMOR 

NOMOR R E G I S T E R P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N DOMPU NOMOR 



P E N J E L A S A N ATAS 

P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N DOMPU 

NOMOR T A H U N 

T E N T A N G 

P E T E R N A K A N DAN K E S E H A T A N H E W A N 

I . P E N J E L A S A N UMUM 

Secara tradis ional , akti f i tas peternakan dan kesehatan hew£in sudah 

d i l aksanakan oleh masyaraka t secara t u r u n t emurun dan terus menerus 

sehingga me rupakan sa l ah sa tu faktor ekonomi yang v i ta l y a k n i sebagai 

sektor pemenuhan kebutuhan pangan dan penghasi l komoditi bagi 

kebu tuhan dasar masyaraka t t idak h a n y a di da lam wi layah Kabupaten 

Dompu, n a m u n j u g a di daerah-daerah la in dan te lah d ipemiagakan antar 

pu lau . Sehubungan dengan h a l tersebut, m a k a Pemerintah Daerah 

memandang penting u n t u k segera mengatur pe laksanaan keb i jakan 

strategis di sektor peternakan dan kesehatan hewan agar a r a h potensi 

peternakan dan kesehatan hewan b i sa dikelola dengan ba ik sekal igus 

sebagai upaya u n t u k menc iptakan s u a s a n a yang kondusi f da lam 

Penyelenggaracin Pe t emakan dan Kesehatan Hewan d i w i layah Kabupaten 

Dompu. Dengan demikian, dapat d i m m u s k a n beberapa tu juan 

pengaturan peternakan dan kesehatan hewan an ta ra l a in : 

a . mengelola sumber daya hewan secara bermartabat, bertanggung 

jawab , dan berke lanjutan u n t u k sebesar-besar k e m a k m u r a n rakyat; 

b . mencukup i kebu tuhan pangan, barang, dan j a s a a sa l hewan secara 

mandi r i , berdaya saing, dan berke lanjutan bagi peningkatan 

kese jahteraan peternak dan masyaraka t menu ju pencapaian 

ke tahanan pangan lokal ; 

c . mel indungi , mengamankan, dan/a tau menjamin daerah dar i ancaman 

yang dapat mengganggu kesehatan a tau keh idupan manus i a , hewan, 

t u m b u h a n dan l ingkungan; 

d . mengembangkan sumber daya hewan bagi kesejahteraan petemak 

dan masyarakat ; 

e. memberi kepast ian h u k u m dan kepast ian b e m s a h a dalam bidang 

u s a h a peternakan dan kesehatan hewan; dan 

f. meningkatkan perekonomian daerah dan kese jahteraan masyarakat . 

I I . PASAL D E M I PASAL 

Pasa l 1 



C u k u p j e las 

Pasa l 2 

H u r u f a 

Yang d imaksud dengan asas "kemanfaatan dan keber lanjutan" 

ada lah penyelenggaraan pe temakan dan kesehatan hewan dapat 

meningkatkan k e m a k m u r a n dan kesejahteraan rakyat dengan 

mengupayakan ke lestar ian fungsi l ingkungan hidup dan 

memperhat ikan kondis i sos ia l budaya. 

H u m f b 

Yang d imaksud dengan asas "keamanan dan kesehatan" ada lah 

penyelenggaraan peternsikgm dan kesehatan hewam h a m s 

menjamin produknya aman , layak u n t u k d ikonsumsi , dan 

menjamin ketenteraman bat in masyarakat . 

H u m f c 

Yang d imaksud dengan asas "kerakyatan dan keadi lan "adalEih 

penyelenggaraan pe temakan dan kesehatan hewan member ikan 

peluang dan kesempatan yang s a m a secara proporsional kepada 

s emua warga negara sesua i dengan kemampuannya sehingga 

dapat meningkatkan kemsikmuran s e l u m h rakyat . Oleh ka r ena 

i tu , da lam member ikan iz in h a m s dicegab terjadinya prakt ik 

monopoli, monopsoni, oligopoli, dan oligopsoni. 

H u m f d 

Yang d imaksud dengan asas "keterbukaan dan keterpaduan" 

ada lah penyelenggaraan peternakan dan kesehatan hewan 

d i l akukan dengan memperhat ikan asp i ras i masyaraka t dan 

didukung dengan ketersediaan informasi yang dapat d iakses oleh 

masyaraka t serta d i ls iksanakan secara terpadu dar i h u l u sampa i 

h i l i r da lam upaya meningkatkan efisiensi dan produkt iv i tasnya. 

H u m f e 

Yang d imaksud dengan asas "kemandir ian" ada lah 

penyelenggaraan pe temakan dan kesehatan hewan d i l akukan 

dengan mengutamakan penggunaem bahan, s a r a n a produksi , dan 

s a r a n a pendukung l a innya dar i da lam negeri u n t u k mencapai 

penyediaan ternak dan produk hewan bagi masyarakat . 

H u m f f 

Yang d imaksud dengem asas "kemitraan" ada lah penyelenggaraan 

peternakan dan kesehatan hewan d i l akukan dengan pendekatan 

kekua tan je jar ing pe laku u s a h a dan sumber daya yang 



mempert imbangkan aspek kesetaraan da lam berusaha secara 

proporsionad. 

H u r u f g 

Yang d imaksud dengan asas "keprofesionalan" ada lah 

penyelenggaraan peternakan dan kesehatan hewan d i l akukan 

mela lu i pendekatan kompetensi dan berorientasi pada ka idah i l m u 

pengetahuan dan teknologi. 

Pasa l 3 

C u k u p je las 

Pasa l 4 

H u r u f a 

C u k u p j e las . 

H u r u f b 

Yang d imaksud dengan "pangan" ada lah produk hewan yang dapat 

d ikonsumsi , d iantaranya, telur, daging, s u s u , m a d u beserta 

t u r u n a n n y a . 

Yeing d imaksud dengan "barang" ada lah produk hewan yang 

d igunakan u n t u k bahan b a k u indust r i , d iantaranya, ku l i t , tanduk, 

tulang, k u k u , bu lu , dargih, ser ta kotorgm t e m a k a t au feses beserta 

t u m n a n n y a . 

Yang d imaksud dengan " j a sa " ada lah penggunaem tenaga ternak 

u n t u k kepentingan sosied, ekonomi, dan budaya, d iantaranya , 

kegiatan u s a h a tan i , par iwisata , olahraga, hobi. 

Yang d imaksud dengan "menu ju pencapaian ke tahanan pangan 

loka l " ada lah peningkatan komitmen pe laku di bidang peternakan 

dan kesehatan hewan yang d i tu jukan u n t u k mewujudkan 

ke tahanan pangan daerah. 

H u m f 0 

Yang d imaksud dengan " a n c a m a n " an ta ra l a in ya i tu penyakit 

hewan, cemaran biologik, k imiawi , f is ik, m a u p u n sa lah kelola 

(missmanagement) dan sa l ah u r u s (missconduct) da lam 

penyelenggaraan pe t emakan dan kesehatan hewan. 

H u m f d 

C u k u p j e las 

H u m f e 

C u k u p je las 

H u m f f 

C u k u p je las 

Pasa l 5 



C u k u p j e las 

Pasa l 6 

Ayat ( 1) 

Yang d imaksud dengan " l ahan" ada lah bagian daratan dar i 

p e rmukaan bumi sebagai s u a t u l ingkungan fisik yang mel iput i 

t anah beserta segenap faktor yang mempengaruhi penggunaanya 

seperti ik l im, relief, aspek geologi dan hidrologi yang terbentuk 

secara a lami m a u p u n akibat pengaruh m a n u s i a . 

Yang dimaksud dengan " l ahan yang memenuhi persyaratan teknis" 

ada lah hamparan t anah yang sesua i dengan keper luan budi daya 

ternak, an ta ra la in , tersedianya sumber air , topografi, agroklimat, 

dan bebas dar i bakter i patogen yang membahayakan t emak . 

Ayat (2) 

C u k u p je las 

Ayat (3) 

C u k u p j e las 

Pasa l 7 

C u k u p j e las 

Pasa l 8 - . 

C u k u p j e las 

Pasa l 9 

Ayat (1) 

Ketentuan persyaratan b a k u m u t u air d imaksudkan u n t u k 

menjamin m u t u , keamanan pangan a s a l hewan dan kesehatan 

ternak yang d ibudidayakan, serta menghindari cemaran mikroba 

dan bahan k i m i a pada produk hewan. 

Ayat (2) 

C u k u p je las 

Pasa l 10 

Ayat ( 1) 

Yang d imaksud dengan benih ada lah benih hewan yang 

se lanjutnya disebut benih ada lah bahan reproduksi hewan yang 

dapat berupa semen, sperma, ova, telur ter tunas dan embrio. 

Yang d imaksud dengan bibit ada lah bibit hewan yang se lan jutnya 

disebut bibit ada lah hewan yang mempunya i sifat unggul dan 

mewar i skan ser ta memenuhi persyaratan tertentu u n t u k di 

kembangbiakkan. 

Ayat ( 1) 

C u k u p j e las 



Pasa l 11 

C u k u p j e las 

Pasa l 12 

Ayat (1) 

Yang d imaksud dengan "bioteknologi modern" ada lah ap l ikas i dar i 

t ekn ik perekayasaan genetik yang an ta ra l a in , mel iput i t ekn ik 

as£im nukleat inmtro dan fusi sel dar i d u a j en i s a t au lebih 

organisme d i lua r kekerabatan taksonomis. 

Ayat (2) 

C u k u p je las 

Ayat (3) 

C u k u p je las 

Pasa l 13 

C u k u p je las 

Pasa l 14 

C u k u p je las 

Pasa l 15 

C u k u p j e las 

Pasa l 16 

C u k u p j e las 

Pasa l 17 

C u k u p je las 

Pasa l 18 

Ayat (1) 

H u r u f a 

C u k u p j e las 

H u r u f b 

Yang d imaksud dengan " s i k lus " ada lah pu ta ran proses produks i 

u n t u k ayam ras pedaging per s i k lus l amanya 50 h a r i sampa i 

dengan 60 ha r i . 

H u r u f c 

Yang d imaksud dengan " campuran" ada lah gabungan yang b i sa 

terdir i dar i dewasa, muda , j a n t a n dan bet ina 

H u r u f d 

C u k u p j e las 

H u r u f e 

C u k u p j e las 

H u r u f f 

C u k u p j e l a s 



H u r u f g 

C u k u p j e l as 

H u r u f h 

C u k u p j e las 

H u r u f i 

C u k u p j e las 

H u r u f j 

C u k u p j e l as 

H u r u f k 

C u k u p j e las 

H u r u f 1 

C u k u p j e l as 

H u r u f m 

C u k u p je las 

H u r u f n 

C u k u p j e las 

Ayat (2) 

C u k u p j e las 

Pasa l 19 

C u k u p je las 

Pasa l 20 

C u k u p je las 

Pasa l 2 1 

C u k u p je las 

Pasa l 22 

C u k u p j e las 

Pasa l 23 

C u k u p je las 

Pasa l 24 

Ayat ( 1 ) 

Kemi t raan u s a h a tersebut mel iputi , an ta ra la in bagi has i l 

(gaduhan), sewa, kont rak farming, s u m b a kontrak, marobati , int i 

p l a sma a t a u bentuk la in sesua i dengan budaya lokal dan 

keb iasaan masyaraka t . 

Ayat (2) 

H u r u f a 

C u k u p j e las 

H u r u f b 

C u k u p j e l as 



H u r u f c 

Yang d imaksud dengan "perusahaan di bidang la in " ada lah 

pe rusahaan yang bergerak di sektor h u l u , m isa lnya u s a h a 

pembibitan a tau di sektor hi l i r m i sa lnya u s a h a pengolaban has i l 

t e rnak seperti indus t r i s u s u . 

H u r u f d 

C u k u p j e las 

H u r u f e 

C u k u p j e las 

Ayat (3) 

C u k u p j e l as 

Ayat (4) 

C u k u p j elas 

Pasa l 25 

C u k u p je las 

Pasa l 26 

C u k u p j e las 

Pasa l 27 

C u k u p j e las . « 

Pasa l 28 

C u k u p je las 

Pasa l 29 

Ayat ( 1) 

H u r u f a 

Yang d imaksud dengan "pengamatan dan pengidentif ikasian 

penyakit hewan" ada lah t indakan u n t u k memantau ada t idaknya 

s u a t u penyakit hewan tertentu di s u a t u pu l au a tau k a w a s a n 

pengamanan hayat i hewan sebagai langkab awa l da lam rangka 

kewaspadaan dini . 

H u r u f b 

Yang dimgiksud dengan "pencegahan" ada lah t indakan ka ran t i na 

yang d i l akukan da lam rangka mencegah m a s u k n y a penyakit 

hewan dar i luar negeri ke da lam wi layah negara Republ ik 

Indonesia a t au dar i s u a t u area ke sirea Isiin di dalsim negeri, a t au 

ke lua rnya dar i da lam wi layah Negeira Republ ik Indonesia. 

H u r u f c 

Yang d imaksud dengan "pengamanan" ada lah t indakan yang 

d i l akukan da lam upaya per l indungan hewan dan l ingkungannya 

dar i penyakit hewan . 



H u r u f d 

Yang d imaksud dengan "pemberantasan" ada lah t indakan u n t u k 

membebaskan s u a t u wi layah dan/ a t au kawasan pengamanan 

hayat i dan/ a tau pu l au dar i penyakit hewan menular yang 

mel iput i u s a h a penutupan daerah tertentu terhadap ke luar-

m a s u k dan la lu- l in tas hewan dan produk hewan , penanganan 

hewan tertular dan bangkai , se r ta t indakan penanganan wabah 

yang mel iput i eradikas i penyakit hewan dan depopulasi hewan . 

H u r u f e 

Yang d imaksud dengan "pengobatan" ada lah t indakan u n t u k 

menghi langkan r a s a sak i t , penyebab saki t , mengoptimalkan 

kebugaran dan ke tahanan hewan mela lu i u s a h a perba ikan gizi, 

t indakan t r ansaks i terapetik, penyediaan dan pemakaian obat 

hewan, penyediaan s a r a n a dan prasarana , pengawasan dan 

pemer iksaan, serta pemantauan dan eva luas i pasca pengobatan . 

Ayat (2) 

C u k u p j e las 

Pasa l 30 

A y a t ( l ) .... 

H u r u f a 

Yang d imaksud dengan "kegiatem surve i lans" ada lah pengumpulan 

data penyakit berdasarkan pengambilsin sampel a t au spesimen di 

lapangan da lam rangka mengamati penyebaran a t au per luasan 

dan keganasan penyakit . U n t u k me laksanakan kegiatan surveilans 

dan penyid ikan in i d iper lukan pengidenti f ikasian hewan. 

H u r u f b 

Yang d imaksud dengan "penyidikan" ada lah kegiatan u n t u k 

mene lusur i asa l , sumber, dan penyebab penyakit hewan da lam 

ka i t an n y a dengan hubungan an ta ra induk semang dan 

l ingkungan . 

H u r u f c 

C u k u p j e l as 

H u r u f d 

C u k u p j e las 

Ayat (2) 

C u k u p je las 

Ayat (3) 

C u k u p j e las 

Pasa l 3 1 



C u k u p je las 

Pasa l 32 

Ayat ( 1) 

H u r u f a 

C u k u p j e las 

H u r u f b 

C u k u p j e l as 

H u r u f 0 

Yang d imaksud dengan "biosafety" ada lah kondis i dan upaya 

u n t u k mel indungi personel a t au operator serta l ingkungan 

laborator ium dan sekit£irnya dar i agen penyakit hewan dengan 

ca ra m e n y u s u n protokol k h u s u s , menggunakan peralatan 

pendukung, dan m e n y u s u n desain fasi l i tas pendukung. 

Yang d imaksud dengan "biosecurity" ada lah kondis i dan upaya 

u n t u k m e m u t u s k a n ranta i m a s u k n y a agen penyakit ke i nduk 

semang dan/ a tau u n t u k menjaga agen penyakit yang d is impan 

dan di isolasi da lam s u a t u laborator ium t idak mengontaminasi 

a t au t idak d isa lahgunakan, m i sa lnya u n t u k tu juan bioterorisme. 

H u r u f d 

Yang d imaksud dengan "pengebalan hewan" ada lah vaks inas i , 

imun i sas i (pemberian antisera), peningkatan s ta tus gizi dan ha l 

la in yang m a m p u meningkatkan kekeba lan hewan. 

H u r u f e 

Yang d imaksud dengan "di lua r w i layah ker ja ka ran t ina " ada lah 

pe labuhan laut , sungai , dan perbatasan negara yang be lum 

menjadi w i layah ker ja ka ran t i na dan dapat berpotensi sebagai 

tempat pemasukan dan pengeluaran l a l u l intas hewan dan produk 

hewan. 

H u m f f 

Yang d imaksud dengan "kesiagaan d a m r a t veteriner' ada lah 

t indakan ant is ipat i f da lam menghadapi ancaman penyakit hewan 

menular eksotik. 

H u m f g 

Yang d imaksud dengan "kewaspadaan dini " ada lah t indakan 

pengamatan penyakit secara cepat (early detection), pelaporan 

ter jadinya tanda m u n c u l n y a penyakit secara cepat (early reporting) 

, dan pengamanan secara awed (early response) t e rmasuk 

membangun kesadaran masyaraka t . 

Ayat (2) 



C u k u p je las 

Pasa l 33 

C u k u p j e las 

Pasa l 34 

Ayat (1) 

H u r u f a 

Yang d imaksud dengan "penutupan wi layah" ada lah penetapan 

wi layah wabah sebagai k a w a s a n karan t ina . 

H u r u f b 

C u k u p je las 

H u r u f c 

C u k u p j e las 

H u r u f d 

C u k u p je las 

H u r u f e 

C u k u p je las 

H u r u f f 

C u k u p j e las 

H u r u f g 

Yang d imaksud dengan "pengeradikasian penyakit hewan" ada lah 

t indakan pembasmian penyakit hewan, seperti pembeikaran, 

penyemprot£in desinfektan d£in penggunaan bahan k im ia l a innya 

u n t u k menghi langkan sumber penyakit . 

H u r u f h 

Yang d imaksud dengan "pendepopulasian hewan" ada lah t indakan 

mengurangi dan/a tau men iadakan j u m l a h hewan da lam rangka 

mengendal ikan dan penanggulangan penyakit hewan, menjaga 

keseimbangan rasio hewan j a n t a n dan betina, dan menjaga daya 

dukung habitat . Depopulasi m e l i p u t i : 

a. kegiatan pemotongan terhadap hewan yang t idak lolos seleksi 

teknis kesehatan hewan, 

b. pemotongan hewan bersyarat (test and slaughter); 

c. pemusnahan populasi hewan di area l tertentu (stamping-out); 

d. pengel iminasian hewan yang terjangkit dsin/atau tersangka 

pembawa penyakit hewan; dan 

e. pengeutanasian hewan yang t idak mungk in d i sembuhkan 

dar i penyakit u n t u k menguremgi penderi taannya. 

Ayat (2) 

C u k u p j e l as 



A y a t (3) 

C u k u p j e las 

Pasa l 35 

Penyakit hewan menular yang wajib d i laporkan an ta ra l a in antraks, 

Septicemia Epizoties ( SE ) , Brucelosis, Avian Influenza (Al) , tetelo (New 

Cast le Disease), Hog Cholera, Rabies. 

Pasa l 36 

C u k u p je las 

Pasa l 37 

Ayat (1) 

Yang d imaksud dengan "sediaan biologik" ada lah obat hewan yang 

d ihas i lkan mela lu i proses biologik pada hewan a t au j a r ingan 

hewan u n t u k men imbulkan kekebalan, mendiagnosis s u a t u 

penyakit a t au menyembuhkan penyakit mela lui proses imunologik 

an ta ra l a in berupa vaks in , se ra (antisera), has i l r ekayasa genetika 

dan bahan diagnostika biologik. 

Yang d imaksud dengan "sediaan farmakoseut ika" ada lah obat 

hewan yang d ihas i lkan mela lu i proses nonbiologik an ta ra l a in 

v i tamin, hormon, enzim, antibiotik dan kemoterapetik l a innya , 

ant ih is tamin , antipiret ik dan anestet ik yang d ipakai berdasarkan 

daya ker ja farmakologi. 

Yang d imaksud dengan "sediaan premiks" ada lah obat hewan yang 

di jadikan imbuhan pakan a t au pelengkap pakan hewan yang 

pember iannya d i campurkan ke da lam pakan a tau air m i n u m 

hewan . 

Yang d imaksud dengan "sediaan obat a lami " ada lah bahan a tau 

r a m u a n bahan a lami yang berupa bahan tumbuhan , bahan 

hewan, bahan minera l , sediaan galenik a t au campuran deiri 

bahan-bahan tersebut yang d igunakan sebagai obat hewan. 

Golongan obat a lami mel iput i obat as l i Indonesia m a u p u n obat as l i 

dar i negaira l a in u n t u k hewan yang t idak mengandung zat k i m i a 

sintetis dan be lum ada data k l in i s serta t idak t e rmasuk narko t ika 

a tau obat keras dan khas ia t ser ta kegunaannya d iketahui secara 

empirik. 

Ayat (2) 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 38 

C u k u p je las 

Pasa l 39 



Ayat (1) 

Yang d imaksud dengan "alat dan mes in kesehatan hewan" ada lah 

pereilatan kedokteran hewan yang d is iapkan dan digunakein u n t u k 

hewan sebagai alat ban tu da lam pe layanan kesehatan hewan. 

Ayat (2) 

C u k u p je las . 

Pasa l 40 

C u k u p je las 

Pasa l 4 1 

Ayat (1) 

H u r u f a 

Penjaminan hygiene dan san i tas i merupakan ke layakan dasar 

s istem j a m i n a n keamanan dan m u t u produk hewan. 

H u r u f b 

C u k u p je las . 

H u r u f 0 

Yang d imaksud dengan "zoonosis" ada lah penyakit yang dapat 

menular dar i hewan kepada m a n u s i a a t au sebal iknya. 

H u r u f d 

Yang d imaksud dengan "penanganan bencana" ada lah t indakan 

terhadap t imbul dan/ a t au akibat zoonasis yang meluas pada 

masyaraka t dan mengancam kesejahteraan hewan. 

Ayat (2) 

Yang d imaksud dengan "Nomor Kontrol Veteriner (NKV)" ada lah 

nomor registrasi un i t u s a h a produk hewan sebagai buk t i telah 

d ipenuhinya persyaratan hygiene dan san i tas i sebagai ke layakan 

dasar j a m i n a n keamanan produk hewan. 

Ayat (3) 

C u k u p je las 

Pasa l 42 

C u k u p je las 

Pasa l 43 

C u k u p j elas 

Pasa l 4 4 

Ayat ( 1) 

Yang d imaksud dengan "dagingnya d iedarkan" ada lah 

mend is t r ibus ikan daging u n t u k kepentingan komers ia l dan 

nonkomers ia l seperti pemberian ban tuan kepada warga 

masyaraka t yang m e m b u t u h k a n . 



Ayat (2) 

Ketentuan peraturan perundang-undangan yang d imaksud ada lah 

Pera turan Daerah Kabupaten Dompu tentang Retr ibus i R u m a h 

Potong Hewan 

Pasa l 4 5 

Ayat (1) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

Yang di m a k s u d dengan "manus iaw i " ada lah t indakan yang 

meru juk pada e t ika dan n i l a i k emanus iaan , seperti t idak 

me l akukan peny iksaan. 

H u r u f a 

C u k u p je las . 

H u r u f b 

C u k u p je las . 

H u r u f c 

Yang d imaksud dengan "penganiayaan" ada lah t indakan u n t u k 

memeroleh kepuasan dan/a tau keuntungan dar i hewan dengan 

memer l akukan hewan d i luar batas kemampuan biologis dan 

fisiologis hewan , m i sa lnya penggolongan sapi . 

Yang d imaksud dengan "penyalahgunaan" ada lah t indakan u n t u k 

memeroleh kepuasan dan/a tau keuntungan dar i hewan dengan 

memer l akukan hewan secara t idak wajar dan/a tau t idak sesua i 

dengan pe run tukan a t au kegunaan hewan tersebut, m i sa lnya 

pencabutan k u k u kuc ing . 

H u r u f d 

C u k u p j e las . 

H u r u f e 

C u k u p j e las . 

H u r u f f 

C u k u p je las . 

H u r u f g 

Ketentuan in i d imaksudkan u n t u k member ikan s a n k s i kepada 

setiap orang yang m e l a k u k a n t indakan penganiayaan dan 

penya lahgunaan hewan . 

Ayat (3) 

Yang d imaksud dengan "hewan yang t idak bertulang belakang 

yang b isa merasakan sak i t " , an t a ra la in , ada lah kepiting. Pada 

dasarnya hewan yang merasakan sak i t ada lah hewan yang 



memi l ik i s u s u n a n sara f pusat dan perifer, ya i tu s emua hewan 

bertulang belakang. Namun, ka langan masyaraka t dun ia yang 

peduli terhadap kesejahteraan hewan m e m a s u k k a n hewan yang 

t idak memi l ik i tu lang belakang, tetapi mempunya i r a s a sak i t 

sebagai hewan yang per lu d iperhat ikan kese jahteraannya. 

Pasa l 46 

C u k u p je las 

Pasa l 47 

C u k u p je las 

Pasa l 46 

C u k u p j e las 

Pasa l 48 

C u k u p je las 

Pasa l 49 

C u k u p je las 

Pasa l 50 

C u k u p je las 

Pasa l 5 1 

C u k u p j e las 

Pasa l 52 

Ayat (1) 

C u k u p je las 

Ayat (2) 

C u k u p je las 

Ayat (3) 

H u r u f a 

C u k u p j e las . 

H u r u f b 

C u k u p je las . 

H u r u f c 

Yang d imaksud dengan "metode pengembangan la innya" an ta ra 

la in , pemagangan dan sekolah lapang. Pengembangan sumber 

daya m a n u s i a peternakan ber tu juan, an ta ra la in , u n t u k 

meningkatkan keterampi lan, profesionalisme, kew i rausahaan , 

ker jasama, dan meningkatkan dedikasi . 

Yang dimeiksud dengan "memperhat ikan budaya masyarakat " 

ada lah menghargai kear i fan tradis ional dan budaya lokal sehingga 

peningkatan kua l i t as sumber daya m a n u s i a ber ikut penerapan 

teknologi u n t u k pengembangan u s a h a peternakan dan kesehatan 



hewan di s u a t u w i layah dapat bersinergi dengan kebiasaan, t rad is i 

adat, agama, dan budaya setempat sehingga dapat diter ima oleh 

masyaraka t agar mencapai has i l yang optimal. 

Pasa l 53 

C u k u p je las 

Pasa l 55 

C u k u p je las 

Pasa l 55 

C u k u p je las 

Pasa l 56 

C u k u p j e las 

Pasa l 57 

C u k u p je las 

Pasa l 58 

C u k u p je las 

Pasa l 59 

C u k u p j elas 

Pasa l 60 

C u k u p j e las 

Pasa l 6 1 

C u k u p je las 

Pasa l 62 

C u k u p j e las 

Pasa l 63 

Ketentuan mua tan ancaman p idana d i sesua ikan dengan ketentuan 

pasa l 69 ayat (1) Undang-Undang Nomor 26 T a h u n 2007 tentang 

Penataan Ruang , sehingga telah memenuh i ketentuan pasa l 15 ayat 

(3) Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2 0 1 1 tentang Pembentukan 

Pera turan Pemndang-Undangan. 

Pasa l 64 

Ayat (1) 

Ketentuan m u a t a n a n c a m a n p idana d i sesua ikan dengan 

ketentuan pasa l 70 ayat (2) Undang-Undang Nomor 26 T a h u n 

2007 tentang Penataan Ruang , sehingga telah memenuhi 

ketentuan pasa l 15 ayat (3) Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 

2 0 1 1 tentang Pembentukan Pera turan Pemndang-Undangan 

Ayat (2) 

Ketentuan m u a t a n a n c a m a n p idana d i sesua ikan dengan 

ketentuan pasa l 74 ayat (1) Undang-Undang Nomor 26 T a h u n 



2007 tentang Penataan Ruang , sehingga te lah memenuhi 

ketentuan pasa l 15 ayat (3) Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 

2 0 1 1 tentang Pembentukan Pera turan Perundang-Undangan 

Ayat (3) 

Ketentuan mua tan ancaman p idana d i sesua ikan dengan 

ketentuan pasa l 74 ayat (2) Undang-Undang Nomor 26 T a h u n 

2007 tentang Penataan Ruang , sehingga telah memenuhi 

ketentuan pasa l 15 ayat (3) Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 

2 0 1 1 tentang Pembentukan Pera turan Pemndang-Undangan 

Pasa l 65 

C u k u p je las 

Pasa l 66 

Ayat (1) 

Ketentuan mua tan ancaman p idana d i sesua ikan dengan 

ketentuan pasa l 73 ayat (1) Undang-Undang Nomor 26 T a h u n 

2007 tentang Penataan Ruang , sehingga telah memenuhi 

ketentuan pasa l 15 ayat (3) Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 

2 0 1 1 tenteing Pembentukan Pera turan Pemndang-Undangan. 

Ayat (2) 

Ketentuan m u a t a n a n c a m a n p idana d i sesua ikan dengan 

ketentuan pasa l 73 ayat (2) Undang-Undang Nomor 26 T a h u n 

2007 tentang Penataan Ruang , sehingga telah memenuhi 

ketentuan pasa l 15 ayat (3) Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 

2 0 1 1 tentang Pembentukan Pera turan Pemndang-Undangan. 

Pasa l 67 

C u k u p je las 

Pasa l 68 

Ketentuan da lam pasa l in i d i sesua ikan dengan ketentuan pasa l 77 

Undang-Undang Nomor 26 T a h u n 2007 tentang Penataan Ruang , 

sehingga telah memenuhi ketentuan pasa l 15 ayat (3) Undang-

Undang Nomor 12 T a h u n 2 0 1 1 tentang Pembentukan Pera turan 

Pemndang-Undangan. 

Pemerintah Daerah da lam m e l a k u k a n pembukt ian prosedur 

kepemi l ikan l ahan dan/a tau per iz inan l ahan , dapat menggunakan 

proses pengadilan sesua i ke tentuan pera turan pemndang-undangan. 

Pasa l 69 

C u k u p je las 
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